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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang “Analisis Program Pengentasan 

Kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Dalam 

Prespektif Maqās}id Shariah”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana implementasi program pengentasan kemiskinan di desa 

Banjarsari kecamatan Ngronggot kabupaten Nganjuk? dan implikasi program 

pengentasan kemiskinan di desa Banjarsari kecamatan Ngronggot kabupaten 

Nganjuk dalam Prespektif Maqāṣid Shariah? 

Dalam penelitian ini, peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif. Data 

penelitian ini di himpun melalui wawancara. Wawancara yang digunakan adalah 

langsung secara struktur maupun bebas dari pihak warga dan staf kepegawaian 

desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk selanjutnya dianalisis 

dengan teknik deskripsi kualitatif. 

Implementasi dari pengentasan kemiskinan, Kebijakan regional mencakup 

beberapa kegiatan seperti memperkuat kemampuan pemerintah lokal untuk 

memperkuat kelembagaan swadaya masyarakat dan lembaga sosial politik. Daerah 

desa miskin perlu menyediakan peraturan-peraturan yang sesuai dan menyediakan 

bantuan yang berhubungan dengan baik dengan masyarakat pedesaan agar dalam 

bidang efensiasi pasar dan keuangan pedesaan serta alokasi nutrisi di bidang 

kesehatan Bantuan program pengentasan kemiskinan dalam bentuk PKH (Program 

Keluarga Harapan) bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bisa menunjang 

perekonomian keluarga bahkan bisa untuk membantu oramg lain seperti 

bershodaqah, zakat, dan infaq masjid. 

program pengentesan kemiskinan di desa Banjarsari kecamatan ngronggot 

kabupaten nganjuk mengedepankan menjaga harta (al-mal) karena apabila tidak 

ada bantuan uang maka nyawanya akan terancam (an-nafs) serta (al-aql) untuk 

biaya sekolah yang mendapatkan bantuan dari pemerintah dalam bentuk program 

pengentasan kemiskinan yang secara langsung diberikan kepada penerima dapat 

memberikan penghasilan yang terdampak pada kebutuhan dasar peningkatan 

kesehatan terjadi setelah adanya program pengentasan kemiskinan dapat 

menguunjungi pukesmas, peningkatan status gizi anak, dan menurunnya tingkat 

kematian ibu dan anak. Di setiap indikator tersebut patokan dalam membuat 

kebijakan di seluruh bagian kepemerintahan, perekonomian, kependudukan dan 

kemasyarakatan. Tujuannya adalah demi mencapai kesejahteraan dan 

kemaslahatan masyarakat yang tetap berlandaskan pada program pengentasan 

kemiskinan dan sosial ekonomi.
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disertai coretan horizontal (macron) diatasnya (a>-i>-u>), contoh: al-Ji>la>ni>, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan di Indonesia merupakan salah satu masalah yang serius 

dalam hal ini kita perlu mengkaji agar masyarakat bisa bersaing dalam 

pembangunan desa, proses pemberdayaan desa untuk pembangunan 

nasional perlu di tingkatkan agar perekonomiam msayarakat bisa merata 

dan tidak hanya berpatok pada kehidupan kota. Masalah ini seolah-olah 

tidak dituntaskan secara serius. Berbagai program pengentasan 

kemiskinan penduduk desa sudah dilaksanakan, namun hasilnya belum 

mencapai harapan karena kemiskinan berkaitan erat dengan standar biaya 

hidup masyarakat tertentu, di sebuah wilayah diukur dari Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dan setengah pengangguran karena 

terbatasnya lapangan pekerjaan.1 Untuk itu pemerintah mengeluarkan 

program pengentasan kemiskinan yakni bantuan berupa PKH (Program 

keluarga Harapan) yang berada di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk yakni PKH bertujuan pemberian bantuan sosial 

bersyarat kepada keluarga dan seseorang yang miskin dan rentan syaratnya 

adalah bagi yang terdaftar data terpadu program penanganan fakir miskin, 

diolah oleh Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan 

sebagai keluarga penerima manfaat PKH, selanjutnya bahwa Program 

                                                             
1 Marcus J. Patinama, “Pengetasan Kemiskinan Dengan Kearifan Lokal (Studi Kasus di Pulau Baru 

Maluku dan Surade Jawa Barat)”, Makara Sosial Humaniora, Vol. 13, No. 1, (Juli 2009), 1-12. 
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Keluarga Harapan (PKH) memiliki empat tujuan dasar. Pertama 

meningkatkan taraf hidup keluarga penerima manfaat melalui akses 

layanan pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. Kedua, 

mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga 

miskin dan rentan miskin, ketiga mengurangi kemiskinan dan kesenjangan 

antar kelompok pendapatan, Kemudian keempat, menciptakan perubahan 

perilaku dan kemandirian keluarga penerima manfaat dalam mengakses 

layanan kesehatan dan pendidikan serta kesejahteraan sosial.2 

Badan Pusat Statistik (BPS) masyarakat Indonesia mengalami 

titik terendah dalam hal persentase kemiskinan sejak tahun 1999, yakni 

sebesar 9,82%. Dengan prosentase kemiskinan 9,82%, jumlah penduduk 

miskin yang mengeluarkan tiap bulan di bawah garis kemiskinan mencapai 

25,95 juta orang. Maret 2018 untuk pertama kalinya prosentasi penduduk 

mencapai terendah. Jika dibandingkan dengan periode sebelumnya yaitu 

September 2017, prosentase kemiskinan tercatat sebesar 10,12% atau 

setara dengan 26,58 juta orang penduduk miskin di Indonesia.3  

Pengukuran angka kemiskinan tersebut akan menjadi patok ukuran 

agar masyarakat kita bisa berkembang di lingkangannya sendiri dan 

masyarakat sadar bahwa di lingkungan sendiri kita bisa menjadikan 

kemakmuran dan kesejahtera untuk masyarakat bersama. Salah satuya 

                                                             
2 https://pontianak.tribunnews.com/2018/06/01/inilah-empat-tujuan-utama-pemberian-pkh-
bagi-keluarga-miskin . di akses pada tanggal (1-7-2019). 
3 Kompas.com, "BPS: Maret 2018, Persentase Kemiskinan Indonesia Terendah Sejak 1999", 

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/16/130732026/bps-maret-2018-persentase-kemiskinan 

indonesia-terendah-sejak-1999, pada tanggal 6 Desember 2018. 

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/16/130732026/bps-maret-2018-persentase-kemiskinan%20indonesia-terendah-sejak-1999
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/16/130732026/bps-maret-2018-persentase-kemiskinan%20indonesia-terendah-sejak-1999
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yaitu dengan Maqāṣid shariah (Kemaslahatan Umat) pemberdayaan untuk 

kemaslahatan umat ini dapat di pahami sebagai berikut: 

Menurut: Jalal al-Din Abd al-Rahman, al- maslahah secara 

etimologi: 

“Al-maslahah adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, 

yang dapat diraih oleh manusia dengan cara memperolehnya maupun 

dengan cara menghindarihya. Seperti halnya menghindari perbudakan 

yang tentu membahayakan manusia”.4 

Di zaman Rasulullah SAW saat berada di Madinah begitu besarnya 

peranan integritas dalam suatu organisasi, perusahaan, manajemen, dan 

lebih luas lagi perekonomian. Beliau memerintahkan Mughirah bin 

Sha’bah dan Hasan Bin Namir untuk mencatat keseimbangan dan 

interaksi antara  manusia, yaitu mengetahui seberapa besar kejujuran yang 

ada pada masyarakat di Madinah, jikalau komunitas menjujung tinggi 

integrasi didalamnya maka peradaban perekonomian dan harmonoisasi 

kehidupan akan selalu berkembang.5 Untuk itu masyarakat harus bisa 

mengembangkan dan memperdayakan lingkungan di desanya 

pembedayaan di Desa seperti pada zaman Rasululloh SAW. Masyarakat 

harus bisa ber-inovasi dalam Pengelolaan untuk membangun 

Lingkungannya adalah salah satu instrumen kebijakan untuk mendorong 

penataan dan kepedulian masyarakat untuk Desanya dalam pengelolaan 

                                                             
4 Jalal al-din Abd al-Rahman, Al-Maslahah al-Mursalah, (Mesir: Mathba’ah al-Sa’adah, 1983), 12. 
5 Ika Yunia Fauzi dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Prespektif Maqashid Al- 

Shariah, (Jakarta: PT Adhitiya Andrebina Agung, 2014), 274. 
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lingkungan hidup yang sejahtera dan makmur. Hubungan antara 

perseorangan dengan kelompok inilah yang akan membuat kehidupan 

masyarakat lebih baik dalam bersosial yang Islami untuk itu pada 

prinsipnya bisnis untuk pemberdayaan masyarakat haruslah tidak 

melanggar norma. 

Dalam perspektif Islam, pembangunan ekonomi bukan hanya 

bertujuan pada pembangunan material saja, tetapi juga meliputi segi 

kemakmuran masyarakat, pemerataan perekonomian yang bersih serta 

spiritual dan moral. Oleh sebab itu, pembangunan moral dan spiritual 

harus terlaksanakan dengan pembangunan ekonomi agar masyarakat bisa 

jujur dalam menjalankan amanah seperti yang di contoh kan Nabi 

Muhammad SAW. 

Untuk mengukur keberhasilan sebuah entitas dalam melaksanakan 

skala prioritasnya kebutuhan dalam pencapaian falah maka Islam telah 

memberikan gambaran dengan adanya Maqāṣid Shariah. Dengan Maqāṣid 

Shariah ini maka akan diuraikan dengan parameter kemashlahatan yang 

hendak dicapai. Al Syathibi dengan ini mengatakan bahwa maslahat 

paling dasar dalam agama ada lima: menjaga agama, nyawa, keturunan, 

hak milik, dan akal. Yang menarik disini adalah tambahan keterangan dari 

Al Syathibi setelah menjelaskan lima jenis maslahat ini, kemaslahatan itu, 

menurut para ulama, juga dianggap penting dalam semua agama.6 

                                                             
6  Aan Firnati dan Purnama Putra, Implementasi Maqashid Al-Syar’ah Terhadap Pelaksanaan CSR 

Bank Islam (Studi Kasus Pada Bank BRI Syari’ah)”, SHARE, Vol. 4, No. 1, (Januari-Juli, 2015). 
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Untuk itu kita harus benar-benar menjalankan pengentasan 

kemiskinan ini dengan cara pemberdayaan desa yang bersifat Al-maqoshid 

shariah salah satu indikator utama dalam keberhasilan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara tidak lepas dari angka kemiskinannya yang sangat 

rendah. Dengan demikian, kemiskinan menjadi salah satu yang utama 

dalam pembangunan. Keberhasilan dan kegagalan pembangunan 

berdasarkan perubahan pada tingkat kemiskinan. Karena kemiskinan 

merupakan masalah pembangunan yang ditandai dengan pengangguran. 

Masyarakat miskin sangat lemah dalam kemampuan berwirausaha karena 

keterbatasan pengetahuan untuk berwirausaha dan masyarakat Indonesian 

yang sangat sedikit untuk mempunyai akses, keterbatasan akses ini 

menghalangi masyakarakat kepada kegiatan sosial ekonomi. Dalam 

konteks demikian, kemiskinan dengan demikian erat kaitannya dengan 

kapasitas dan jumlah penduduk dalam suatu daerah itu sendiri. 

Pembangunan ekonomi adalah merupakan suatu proses untuk mengubah 

suatu keadaan menjadi lebih baik dari sebelumnya dan meningkatkan 

kesejahteraan masayarakat dengan keadaan menjadi kualitas yang lebih 

baik, sehingga kesejahteraan serta kemakmuran semakin tinggi.7  

                                                             
7 Isnan Murdiansyah, “Evaluasi Program Pengentasan Kemiskinan Berbasis Pemberdayaan 

Masyarakat (Studi Kasus Pada Propgram Gerdu-Taskin Di Kabupaten Malang)”, WIGA (ISSN 

NO2088-0944), Vol 04, No 01. 2016. 
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Metode hukum dalam ekonomi Islam melalui ushul fiqh, 

berdasarkan pada Al-Qur’an-Sunnah-ijma’-qiyas-istihsan-maslahah-

mursalah-‘urf,-istishab-sad adz-dzari’ah, dan fath adz-dzariah. 8 

Di Desa Banjarsari, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk ini 

banyak potensi pemberdayaan desa yang saya temui tetapi masyarakat 

desa belum bisa memanfatkan lingkungan yang ada, bukan saja 

lingkangannyqa saja BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) kalua di kelola 

dengan baik akan menjadi potensi yang berguana untuk masayarakat 

Ketentuan formal yang mengatur Alokasi Dana Desa (ADD) secara lebih 

jelas sebagai pelaksana Peraturan Pemerintah tersebut ada dalam 

Permendagri No.37 Tahun 2007 pada Bab IX. Dalam bab tersebut sudah 

dijelaskan bahwa pengalokasian Dana Desa adalah sebesar 30% (tigapuluh 

persen) untuk belanja keperluam operasional pemerintah desa, sebesar 

70% untuk biaya pemberdayaan masyarakat yang digunakan diantaranya 

untuk biaya perbaikan sarana publik seperti jalan, insfratuktur desa, dan 

untuk  membantu pinjaman usaha skala kecil, penyertaan modal usaha 

masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), biaya untuk 

pengadaan ketahanan pangan, pupuk bagi petani yang dapat dipinjam oleh 

warga setempat dengan pengembalian sebagai yang telah di perjanjikan 

terlebih dahulu serta perbaikan lingkungan dan pemukiman, teknologi 

tepat guna, perbaikan kesehatan dan pendidikan, pengembangan sosial 

budaya, dan sebagainya yang dianggap penting. Besaran porsi ADD 

                                                             
8   Abdul Karim Zaydan, Al-Wajiz Fi Ushul Fiqh, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1998), 106-107. 
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sebesar 70% yang digunakan untuk memberdayakan masyarakat 

seharusnya menjadi momentum penting pemerintah desa dalam berupaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.9 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis hari ini, 

tingkat kemiskinan di Indonesia mencapai 9,66 persen dari seluruh 

penduduk Indonesia atau sekitar 25,67 juta orang pada September 2018. 

Untuk mencapai target tersebut, pemerintah telah memperbesar anggaran 

PKH pada tahun ini dan telah mengubah skema pemberian dana kepada 

keluarga penerima manfaat dari flat menjadi non flat.  

"PKH itu menurut pandangan saya, memberikan kontribusi yang 

substansial dalam program kesejahteraan rakyat, terutama pengurangan 

kemiskinan tadi," ucap Agus. 

"Jadi ini bukan halusinasi, bukan impian, tetapi ini satu program 

yang sudah berjalan. Itu saya yakin percepatan penurunan angka 

kemiskinan, percepatan peningkatan gini rasio, itu akan terwujud," 

katanya. 

Pemerintah menyiapkan anggaran Rp34 triliun untuk bantuan sosial 

PKH atau meningkat hampir 2 kali lipat dibandingkan tahun kemarin 

dengan Rp19 triliun pada 2018. Jumlah penerima bantuan PKH ini 

sebanyak 10 juta keluarga daripenduduk Indonesia pada 2018 dan 2019. 

Nilai bantuan dana tunai melalui PKH sebelumnya dipatok Rp 1,89 juta 

per tahun dan kini bertambah menjadi bervariasi antara SMA, SMP, dan 

SD. Mulai 2019, nilai bantuan tetap untuk setiap keluarga senilai Rp 

                                                             
9 Agung Maulana, Ahmad Rizki Zulfikar Hilmi, Ayu Andini, “Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

Untuk Pemberdayaan Masyarakat Prespektif Maqāshid Shariah”, Jurnal Ilmu Shariah Dan Hukum, 

Vol. 9, No. 1, (Januari 2019). 
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550.000 per tahun. Untuk PKH akses atau bantuan PKH untuk warga yang 

tinggal di daerah terpencil tidak sama dengan daerah yang lain, nilainya 

mencapai Rp1 juta per tahun. Apabila anggota keluarga itu terdapat siswa 

SD, maka keluarga penerima PKH akan mendapatkan tambahan sebesar 

dana Rp900.000, siswa SMP (tambahan Rp1,5 juta), siswa SMA/SMK 

Rp2 juta, penyandang disabilitas berat (Rp2,4 juta), warga lanjut usia 

(Rp2,4 juta), balita (Rp2,4 juta) dan ibu hamil (Rp2,4 juta). 10 

B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat diindentifikasi sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Pengentasan kemiskinan melalui dana PKH (Program Keluarga 

Harapan yang ada di Desa Banjarsari Kecamatan Nronggot Kabupaten 

Nganjuk. 

b. Dana desa Beberapa permasalahan untuk mengatasi kemiskinan. 

c. Konsep program pengetasan kemiskinan dalam di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

d. Implementasi program pengentasan kemiskinan di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

                                                             
10 http://www.tribunnews.com/nasional/2019/01/15/menteri-sosial-targetkan-angka-kemiskinan-

akhir-2019-turun-jadi-9-persen. Di akses tanggal 15 april 2019. 
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e. Implikasi program pengetasan kemiskinan terhadap penanggulangan 

kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupten 

Nganjuk dalam prespektif Maqāṣid shariah. 

f. Masyarakat menggunakan dana PKH (Program Keluarga Harapan) 

untuk keperluan usaha. 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini peneliti buat suapaya penelitian yang diteliti 

lebih terarah dan jelas. Sehingga peneliti menjadi lebih fokus sesuai dengan 

masalahnya. Berikut pembatasan masalahnya: 

a. Implementasi program pengetasan kemiskinan di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

b. implikasi program pengentasan kemiskinan terhadap penanggulangan 

kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk dalam prespektif Maqāṣid Shariah. 

C. Rumusan Masalah  

Bersdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan menarik 

suatu rumusan agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematik. 

Pokok permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program pengetasan kemiskinan di Desa 

Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk? 

2. Bagaimana implikasi program pengentasan kemiskinan terhadap 

penanggulangan kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk dalam prespektif Maqāṣid Shariah?  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang penelitian yang 

sudah di lakukan sebelumnya seputar masalah yang diteliti sehinga terlihat 

jelas bahwa kajian ini bukan pengulangan atau duplikasi dari kajian yang telah 

ada seperti yang terdahulu. Dalam penyulusuran awal belum ada kajian yang 

di lakukan penulis terhadap permasalahan dalam pengetasan kemiskinan di 

Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Penelitian yang 

akan diteliti ini berjudul “kajian Maqāṣid Shariah program pengetasan 

kemiskinan di Desa Banjrsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk”. 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai penelitian terdahulu yang 

dijadikan pandangan serta refrensi. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu serta penjelesannya sebagai bahan 

perbandingan ataupun acuan penelitian dalam membuat penelitian yang akan 

dilakukan: Pertama, yaitu penelian yang di lakukam oleh Agung Maulana, 

Ahman Rizki Zulfikar Hilmi, dan Ayu Andini yang berjudul “Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa Untuk Pemberdayaan Masyarakat: Prespektif Maqāṣid 

Shariah” di Desa Cilebut Barat Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor kratif 

untuk mengelola dana Desa, di Desa Cilebut Barat ini pada tahun 2015 

mempunyai pendapatan sendiri yang bersumber dari retribusi dan hasil usaha 

desa yang di kelelo oleh masyarakat setempat dan hasilnya sebesar Rp 

281.940.875,00 dan Rp 75.000.000,00, sedangkan besaran ADD (Alokasi Dana 

Desa) yang didapatkan pada tahun 2015 berjumlah Rp 318.176.70,00. Bantuan 

yang diterima oleh Desa Cilebut Barat sendiri berasal dari Provinsi sebesar Rp 
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115.000.000,00 dan tidak hanya dari Provinsi dari Kabupaten / Kota sebesar 

Rp 360.000.000,00. Untuk belanja di desa ini tahun 2015 cukup tinggi sebesar 

Rp 1.800.919.086,00dengan jumlah Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes)11 yang cukup besar ini desa Cilebut Barat sangat mampu untuk 

mengelola dan membelanjakan dana desanya kareana Desanya bisa mengelola 

BUMDESnya dan tetap memperhatikan perlindungan lima unsur Maqāṣid 

Shariah bagi masyarakat. Hal sepertri inilah yang harus digerakkan di Desa-

Desa seluruh Indonesia agar pemerataan ekonomi bisa tercapai dengan merata 

dan mampu mengatasi kemiskinan yang ada di Indonesia dan tetap berteguh 

dalam syariat Islam. 

Kedua, penelitian yang di lakukan oleh M. Subari yang berjudul 

“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin Dalam Prespekif Islam (Studi 

Kasus Di Kelurahan Gempeng Kecamatan Bangil)”. Dari penelitian ini 

didapatkan hasil penelitian yaitu tentang peminjaman seperti BKM perlu ada 

gerakkan disetiap Desa-Desa yang ada di Indonesia (memberdayakan 

masyarakat butuh peran dan dukungan yang banyak dari pelaku-pelaku 

pembangunan lokal lainnya seperti pemerintah daerah, pelaku usaha yang bisa 

diajak berkoordinasi bersama untuk membangun Desa yang lebih maju, 

kelompok peduli dengan nilai Kemaslahatan (Kesejahteraan) umat, BKM 

(Badan Keswadayaan Masyarakat) ini agar dapat bisa berjalan harus ada 

persetujuan dari pemerintah daerah. Dalam pelaksanaan penanggulangan 

kemiskinan yang menjadi ujung tombak adalah kegiatan ekonomi di wujudkan 

                                                             
11 Ibid. 
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dengan kegiatan pinjaman bergulir yang di kelola sendiri oleh masyarakat, 

yaitu pemberian pinjaman dalam skala mikro pada masyarakat miskin yang 

mempunyai usaha mikro kecil atau masyarakat miskin yang akn berusaha di 

wilayah kelurahan atau desa dimana BKM berada dengan persyaratan dan 

ketentuan yang telah di tetapkan.12 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Ilmi yang berjudul 

“Konsep Pengetasan Kemiskinan Prespektif Islam” dan didapatkan hasil 

penelitian yaitu beberapa konsep yang ditemukan: Pertama, Rekuntruksi 

Teologi Kemiskinan yaitu bagaimana merubah cara pandang seseorang 

mengenai logika berpikiran tentang kemiskinan. Kemiskinan bukan dari taqdir 

melainkan dari kita sendiri bagaimana kita mau berusaha keluar dari 

kemiskinan dengan cara mencari rezeki yang banyak dan tentunya yang Halal 

pula perubahan ini harus berawal dari individu yang meliputi pola pikir, 

motivasi, pandangan hidup dan aspek yang terkait lainya. Kedua, Membangun 

Kesadaran Kolektif Pemberatan Kemiskinan. Dalam pengetasan kemiskinan 

baik masyarakat sendiri maupun pemerintah harus bisa saling berkoordinasi 

untuk masalah pengetasan kemiskinan dan bisa mencari solusi untuk 

memanfaatkan segala potensi yang ada. Ketiga, Membangun Etos Kerja, 

merupakan hal paling penting untuk memerangi kemiskinan sarana pertama 

untuk menghasilkan harta benda dan membangun kesejahteraan masyarakat. 

                                                             
12 M. subari, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin Dalam Prespektif Islam Studi Kasus Di 

Kelurahan Gampeng Kecamatan Bangil”, Jurnal Studi Islam, Vol. 12, No. 1, (April 2017). 
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Dalam etoskerja terkandung “spirit” atau semangat untuk mengubah sesuatu 

menjadi jauh lebih baik. 13 

Keempat, penelitian yang di lakukan oleh Anis Fitria dengan judul 

“Sosoal Entreprenuership Dalam Prespektif Maqāṣid Al-Shariah”. Dalam 

penelirian ini didapatkan hasil yang menunjukkan program Entreprenuership 

melalui Dompet Dhuafa sesuai dengan konsep antologis dan epistimologi fiqh 

sosial, dan sebanding dengan lima pijakan primer, pertama, hifdz al-din 

(menjaga agama), Kedua, hifdz al-aql (menjaga akal), ketiga, hifdz al-nafs 

(menjaga jiwa), keempat, hifdz al-mal (menjaga harta), kelima, hifdz al-nasl 

(menjaga keturunan). Meskipun dalam tataran konsep pengelola SEA (Social 

Entreprenuer Academy) Dompet Dhuafa minim menggunakan rujukan AL-

Qur’an atau Hadist akan tetapi dari ilmuan ilmu fiqh sangat setuju untuk 

mempengaruhi masyarakat Desa dan implementasinya semangat ajaran islam 

mempengaruhi program ini. Dari fiqh sosial menambahkan hifdz al-bi’ah 

(Menjaga Lingkungan) dalam program SEA (Social Entrepreneur Academy) 

Dompet Dhuafa salah satu aspek penting untuk menjaga lingkungan. Dari 

enam hal tentang ilmu fiqh diatas memiliki beberapa tujuannya sendiri untuk 

merealisasikan kemaslahatan sosial, baik primer (dharuri), sekunder (tahsini), 

maupun komplementer (takmili). Sedangkan maslahah atau kesejahteraan 

merupakan inti dari tujuan islam bagi semua umat.14 

                                                             
13 Syaiful Ilmu, “Konsep Pengentasan Kemiskinan Prespektif Islam”, Jurnal Ekonomi Shariah, Vol. 

13, No. 1, (April 2017). 
14 Anis Fittria, “Sosial Entreprenuership Dalam Prepektif Maqashid Al-Shariah” Jurnal Alumni 

Pasca Sarjana UIN Walisongo Semarang. 
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Yang kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Firman Setiawan dan 

Iswatul Hasanah dengan judul “Kemiskinan Dan Pengentasannya Dalam 

Pandangan Islam”. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil yaitu penelitian 

menunjukan bahwa dalam pandangan Islam kemiskinan bukanlah kenikmatan 

hidup tetapi ujian hidup yang harus ditempuh, dengan kemampuan dan potensi 

yang ada kemiskinan harus dihindari apabila kemiskinan tetap terjadi itu tugas 

kita untuk memberantas kemiskinan agar umat bisa tercapai kemakmurannya. 

Salah satu Ulama yang memberikan pemekirannya mengenai konsep 

pengetasan kemiskinan adalah Yusuf Qordhowi enam sarana yang di 

kemukakan untuk mengatasi pengetasan kemiskinan. Pertama, bekerja 

menurut Yusuf Qordhowi adalah usaha yang di lakukan individu atau 

kelompok untuk memproduksi barang atau jasa dan akan mendapatkan upah 

atau untung untuk kehidupan sehari-hari. Kedua, jaminan sanak famili menurut 

Yusuf Qordhowi untuk mengangkat harkat Manusia, Islam mengajarkan kita 

untuk saling membantu sama lain apabila kita bekerja dan hasilnya di sisipkan 

untuk orang lain seperti, untuk istri dan anak kita, untuk sanak saudara kita 

yang tidak bisa bekerja karena cacat ataupun yang terkena musibah bencana. 

Ketiga, Zakat, tidak semua orang miskin itu lemah diantara keluarganya masih 

bisa bekerja akan tetapi seperti anak-anak yatim piatu ataupun orang yang 

sudah tua dan tidak bisa bekerja inilah yang dibantu kita semua. Keempat 

Jaminan Baitul Mal menurut Yusuf Qadhrawi baitul mal juga membantu 

masyarakat miskin agar bisa untuk simpan ataupun pinjam tanpa bunga yang 

besar, masyarakat bisa meminjm untuk usaha sendiri. Kelima kewajiban hak 
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diluar zakat menurut beliau ini juga sangat perlu apabila ada tetangga kita yang 

meminjam uang untuk kehidupan sehari-hari ataupun untuk berwirausaha 

intinya disini saling membantu antara tetangga. Keenam, Sedekah Sukarela 

Dan Kemurahan Hati Individu. Allah menganjurkan kita untuk bersedekah 

dengan orang lain tidak memandang ini kaya ataupun ini miskin dan inilah 

yang mampu menjadikan perekonomian merata di desa-desa.15 

Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

                                                             
15 Firman SEtiawan dan Iswatul Hasanah, “Kemiskinan Dan Pengentasannya Dalam Pandangan 

Islam”, Jurnal Ekonomi Shariah, Vol. 1, No. 1, (Agustus 2016). 

NAMA 

PENGARANG 

JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1.Agung Maulana, 

Ahman Rizki 

Zulfikar Hilmi, 

dan Ayu andini 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa Untuk 

Pemberdayaan 

Masyarakat: 

Prespektif 

Maqāṣid Shariah 

a.Sama-sama 

membahas 

Maqāṣid shariah. 

b.sama-sama 

membahas 

alokasi dana desa 

Tidak membahas 

lebih lengkap 

tentang pertanian 

yang ada di desa 

tersebut 

M. Subari Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Miskin Dalam 

Prespekif Islam 

a.sama-sama 

membahas 

tentang 

pengentasan 

kemiskinan. 

b.sama-sama 

mengangkat 

masalah 

BUMDES. 

Tidak adanya 

kajian  dalam 

mengkaji 

Maqāṣid shariah 

3.Syaiful Ilmi Konsep 

Pengetasan 

Kemiskinan 

Prespektif Islam. 

a.sama-sama 

membahas 

tentang konsep 

pengentasan 

kemiskinan 

dalam prespektif 

islam. 

a.tidak 

membahas 

tentang 

BUMDES. 

b.tidak 

membahas ten 

tang teori 

pengentasan 
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 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, meskipun terdapat 

persamaan namun belum ada penelitoian secara khusus yang membahas 

mengenai kajian Maqāṣid Shariah program pengentasan kemiskinan di Desa 

Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini dibuat adalah untuk menjawab pertanyaan 

sebagaimana rumusan masalah di atas, sehingga niatnya dapat diketahui secara 

jelas dan terperinci tujuan diadakannya penelitian ini. Adapun tujuan tersebut 

adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi program pengentasan kemiskinan di Desa 

Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

kemiskinan di 

bidang pertanian. 

4.anis fitria Sosoal 

Entreprenuership 

Dalam Prespektif 

Maqāṣid Al-
Shariah. 

a.sama-sama 

mengkaji 

Maqāṣid shariah. 

b.sama-sama 

menjelaskan 

konsep 

pengentasan 

kemiskinan. 

a.tidak 

membahas 

masalah bumdes. 

b.tidak 

membahas 

tentang 

pengentasan 

kemiskinan di 

bidang pertanian. 

5.Firman Setiawan 

Dan Iswatul 

Hasanah 

Kemiskinan Dan 

Pengentasannya 

Dalam 

Pandangan 

Islam. 

a.sama-sama 

membahas 

tentang 

pengentasan 

kemiskinan. 

b.sama-sama 

membahas tentag 

Maqāṣid shariah 

a. belum adnya 

konsep tentang 

cara pengentasan 

kemiskinan  
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2. Untuk mengetahui implikasi program pengentasan kemiskinan terhadap 

penanggulangan kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk dalam prespektif Maqāṣid shariah 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi manfaat 

bagi masyarakat baik dari segi teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang kajian Maqāṣid Shariah program pengetasan 

kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

Selain itu juga dapat menambah literatur serta refrensi untuk penelitian 

selanjutnya, serta menambah khazanah kepustakaan khususnya di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian menjadi bukti tertulis bahwa kajian Maqāṣid Shariah 

dapat memecahkan masalah tentang kemiskinan di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini juga 

memberikan informasi kepada masyarakat menegenai Maqāṣid Shariah 

pengentasan kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk, selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

refrensi bagi pembaca maupun penelitian berikutnya.  
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G. Definisi Operasional  

Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari 

keimpangsiuran dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan 

kata-kata yang dianggap penting terkait dengan permasalahan yang dibahas 

sebagai berikut: 

1. Maqāṣid Shariah  

Maqāṣid Shariah adalah maksud Allah selaku pembuaat shariah 

untuk memberikan kemaslahatan kepada manusia. Yaitu dengan 

terpenuhinya kebutuhan dlururiyah, hajiyah, dan tahsiniyah agar manusia 

bisa hidup dalam kebaikan dan dapat menjadi hamba Allah yang baik.16 dan 

bagaimana (al-mal) menjaga harta, menjaga jiwa (an-nafs) agar 

masayarakat tahu bahwa harta adalah penting untuk kebutuhan sehari-hari   

Untuk ini masyarakat harus menjaga kerukunan antar warga agar 

perekonomian kemaslahatan umat tercapai. 

2. Pengentasan Kemiskinan  

Di Indonesia adalah warga penduduk yang paling banyak no empat di 

Dunia jadi wajar kemiskinan di Indonesia masih banyak karena minimnya 

lapangan pekerjaan dan kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) 

mengakibatkan pengangguran yang cukup tinggi inilah permasalahan yang 

ada di Indinesia, lewat program pengentasan kemiskinan ini mungkin bisa 

menggali potensi-potensi yang ada di Desa-desa dan menambah lapangan 

pekerjaan meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) bahkan bisa 

                                                             
16 Ika Yunia Fauzi dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi…, 43. 
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menggali potensi SDA (Sumber Daya Alam) agar masyarakat sejahtera dan 

kemaslahatan umat bisa tercapai dalam masalah perekonomian bersama. 

H. Metode Penelitian  

1. Data yang di kumpulkan 

Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk 

menjawab rumusan maslah yang ada. Berikut adalah beberapa data yang 

akan di kumpulkan oleh peneliti: 

a. Data mengenai jumlah pengangguran yang ada di Desa Banjrsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

b. Data mengani potensi-potensi desa yang bisa ditindaklanjuti untuk 

program pengentasan kemiskinan. 

c. Data mengenai PKH yang ada di Desa Banjarsari Kecamatan 

NGronggot Kabupaten Nganjuk. 

2. Sumber Data 

Sumber data yaitu sumber dari mana data akan diperoleh, baik secara 

primer maupun sekunder. Berikut adalah sumber data yang akan dipakai 

oleh peneliti: 

a. Sumber data primer 

Dalam hal ini penulis memperoleh data primer langsung melalui 

wawancara kepada warga Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk yang dianggap dapat memberikan informasi. 

b. Sumber data sekunder  
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Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak 

lain,tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. 

Peneliti menggunakan sumber data sekunder ini untuk memperkuat 

penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan dari data 

primer. Berikut data sekunder yang bisa didapatkan: 

1. Dari data dinas penduduk capil berapa banyak angka pengangguran. 

2. Dari pemerintah Desa apakah ada pinjaman usaha dari Desa untuk 

Masyarakat. 

3. Dari dinas pariwisata apakah Desa tersebut bisa dijadikan agro 

wisata untuk menunjang kesejahteraan bersama. 

3. Teknik pengumpulan data 

Berikut adalah teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau acara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Peneliti melakukan observasi untuk 

menyajikan gambaran sebuah kejadian yang sesuai realita dalam kajian 

Maqāṣid Shariah program pengentasan kemiskinan. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang di lakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tetapi juga diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu 
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untuk dijawab pada kesempatan lain, wawancara merupakan alat re-

cheking atau pembuktian terhadap informasi.17 Penelitian melakukan 

wawancara langsung terhadap masyarakat Desa(yang bersangkutan), 

Pemerintah Desa(Kepala Desa), dan Pemerintah Kabupaten(Bupati) 

untuk mendapatkan informasi sehingga bisa menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh 

melalui buku-buku, dokumen, dan lain-lain.18 Dokumen yang 

digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data-data 

mengenai program pengentasan kemiskinan di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk prespektif Maqāṣid 

shariah. 

4. Teknik pengumpulan data  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 

pengolahan data sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pemerikasaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keseleraan antara 

data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti 

akan mengambil data mengenai gambaran umum tentang kajian 

Maqāṣid Shariah program pengentasan kemiskinan. 

                                                             
17 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya Ilmiyah, (Jakarta: 

prenada media group, 2011), 140. 
18 Tatang M. Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1999), 135. 
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b. Organizing, yaitu penyususnan kembali data yang telah ditetapkan 

secara sistematis. Setelah melakukan editing peneliti melakukan 

pengelompokan data mengenai kajian Maqāṣid shariah program 

pengentasan kemiskinan agar kemiskinan bisa dipecahkan, 

kesejahteraan masyarakat akan meningkat dan masyarakat Desa bisa 

menjamin kemakmuran bersama yang tidak menggantungkan dari luar. 

c. Analizing, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari 

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.19 Dalam penelitian ini, setelah data terkelompok 

maka langkah selanjutnya data tersebut dianalisis untuk menghasilkan 

temuan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

secara deskrptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk meneliti dan 

menemukan informasi sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena yang 

menggambarkan kondisi objektif dan objek penelitian dan kemudian 

diuraikan dalam bentuk kalimat berdasarkan data primer atau sekunder.20 

Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa wawancara pihak warga 

masyarakat dan pemerintah Desa. Analisis yang digunakan adalah analisis 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 243. 
20 Hariwijaya dan M. Djaelani, Teknik Menulis Skripsi dan Thesis, (Yogyakarta: Hanggar Creator, 

2008), 29. 
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yang menggambarkan program pengentasan kemiskinan prespektif 

Maqāṣid shariah. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan uraian latar belakang, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam 

pembahsan metode penelitian membahas tentang data yang 

dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI 

Bab ini berisis pengertian (penjelasan) terhadap beberapa 

teori seperti Maqāṣid Shariah dan program pengentasan 

kemiskinan refrensi yang menjadi landasan dalam 

mendukung studi penelitian ini. Di jelaskan mengenai teori 

Maqāṣid Shariah, pengentasan kemiskinan. 

BAB III  : DATA PENELITIAN 

Bab ini berisi deskripsi data penelitian yang sesuai dengan 

rumusan masalah, yaitu gambaran tentang umum program 

pengentasan kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten nganjuk prespektif Maqāṣid shariah. 

BAB IV     : ANALISIS DATA 
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Pada analisis data dijelaskan tentang temuan penelitian, 

yakni analisis terhadap program pengentasan kemiskinan di 

Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

prespektif Maqāṣid shariah. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan saran yang bersifat konstruktif pada pihak 

yang terkait didalamnya.  
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BAB II 

PROGRAM PENGENTASAN KEMISKIN DAN MAQĀṢID SHARIAH 

A. Konsep Pengentasan Kemiskinan 

1. Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan secara umum dapat dibedakan dalam beberapa 

pengertian. Menurut Sumodiningrat (1989) mengklasifikasikan pengertian 

kemiskinan sekurang-kurangnya dalam lima kelas yaitu kemiskinan 

absolut kemiskinan relatif, kemiskinan kultural, kemis-kinan kronis, dan 

kemiskinan sementara. Identifikasi masing-masing kelas kemiskinan 

tersebut adalah seperti berikut. Kemiskinan Absolut adalah diartikan 

apabila tingkat pendapatan seseorang di bawah garis kemiskinan atau 

sejumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari minimum (basic needs), antara lain kebutuhan pangan, sandang, 

kesehatan, perumahan dan pendidikan yang diperlukan untuk hidup dan 

bekerja dengan penuh semangat. 

 Kemiskinan Relatif, yaitu bila seseorang yang mempunyai 

penghasilan di atas garis kemiskinan, namun relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan pendapatan masyarakat sekitarnya. Kemiskinan 

relatif erat kaitannya dengan masalah pembangunan yang sifatnya 

struktural, yakni kesenjangan akibat kebijaksanaan pembangunan yang 
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belum menjangkau seluruh masyarakat.21 Kemiskinan Kultural, adalah 

mengacu pada sikap seseorang atau masyarakat yang disebabkan oleh 

faktor budaya tidak mau berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupan 

meskipun ada usaha dari pihak luar untuk membantunya dimana mereka 

tidak memiliki kecukupan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan untuk 

memenuhi kebutuhan ditinjau dari sisi ekonomi, sosial, psikologi, maupun 

dimensi spiritual. Kemiskinan saat ini adalah sebuah dimensi yang sulit 

untuk didefinisikan untuk disepakati bersama prespektif yang digunakan 

untuk mendefinisikan kemiskinan ini beragam mulai dari prespektif 

ekonomi, sosiologi, hingga prespektif moralitas. Namun isu kemiskinan 

tetap menjadi isu yang sangat penting karena diantara tujuan pertama 

pembangunan ekonomi adalah bagaimana cara untuk pengentasan 

kemiskionan dan meminimalisisr kesenjangan untuk kelompok kaya 

dengan kelompok miskin. 

     Berdasarkan survei penduduk antar sensus (Supas) 2015 jumlah 

penduduk Indonesia pada 2019 diproyeksikan mencapai 266,91 juta jiwa. 

Menurut jenis kelamin, jumlah tersebut terdiri atas 134 juta jiwa laki-laki 

dan 132,89 juta jiwa perempuan, mayoritas laki-laki masih banyak 

dibandingkan mayoritas perempuan selesihnhya adalah 1,11 juta jiwa. 

Indonesia saat ini sedang menikmati masa bonus demografi yaitu di mana 

jumlah penduduk usia produktif lebih banyak dibandingkan dari usia tidak 

                                                             
21 Valeriana Darwis dan Rozany Numanaf, “Pengetasan Kemiskinan Upaya Yang Telah Dilakukan 

dan Rencana Waktu Mendatang”, Jurnal Pengenmbangan Sosial Ekonomi Pertanian, Vol. 19, No. 

1, (Juli 2001). 
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produktif, yakni lebih dari 68% dari total populasi yang ada di indonesia. 

Adapun penduduk dengan kelompok umur 0-14 tahun (usia anak-anak) 

mencapai 66,17 juta jiwa atau sekitar 24,8% dari total populasi yang ada 

di Indonesia. Kemudian penduduk kelompok umur 15-64 tahun (usia 

produktif) sebanyak 183,36 juta jiwa atau sebesar 68,7% dari hasil survey 

dan kelompok umur lebih dari 65 tahun (usia sudah tidak produktif) 

berjumlah 17,37 juta jiwa atau sebesar 6,51% dari total populasi. Rasio 

ketergantungan (dependency ratio) penduduk Indonesia pada tahun ini 

mencapai 45,56%. Artinya setiap 100 orang yang berusia produktif 

(angkatan kerja) mempunyai tanggungan 46 dan penduduk tidak produktif 

(usia 0-14 tahun ditambah usia 65 tahun ke atas). Semakin tinggi rasio 

ketergantungan mengindikasikan semakin berat beban yang harus 

ditanggung oleh penduduk usia produktif untuk membiayai hidup 

penduduk tidak produktif. Jadi kita harus bisa pintar-pintar untuk 

mendapatkan peluang bisnis agar 10 tahun kedepan kita bisa memenuhi 

kebutuhan kita.22 

                                                             
22 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/04/jumlah-penduduk-indonesia-2019-

mencapai-267-juta-jiwa di akses pada tanggal 15 april 2019. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/04/jumlah-penduduk-indonesia-2019-mencapai-267-juta-jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/04/jumlah-penduduk-indonesia-2019-mencapai-267-juta-jiwa
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Gambar 2.1 

Jumlah Penduduk Indonesia Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin  

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis hari ini, 

tingkat kemiskinan di Indonesia mencapai 9,66 persen dari seluruh 

penduduk Indonesia atau sekitar 25,67 juta orang pada September 2018. 

Untuk mencapai target tersebut, pemerintah telah memperbesar anggaran 

PKH pada tahun ini dan telah mengubah skema pemberian dana kepada 

keluarga penerima manfaat dari flat menjadi non flat.  

"PKH itu menurut pandangan saya, memberikan kontribusi yang 

substansial dalam program kesejahteraan rakyat, terutama pengurangan 

kemiskinan tadi," ucap Agus. 

"Jadi ini bukan halusinasi, bukan impian, tetapi ini satu program 

yang sudah berjalan. Itu saya yakin percepatan penurunan angka 

kemiskinan, percepatan peningkatan gini rasio, itu akan terwujud," 

katanya. 
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Pemerintah menyiapkan anggaran Rp34 triliun untuk bantuan sosial 

PKH atau meningkat hampir 2 kali lipat dibandingkan tahun kemarin 

dengan Rp19 triliun pada 2018. Jumlah penerima bantuan PKH ini 

sebanyak 10 juta keluarga daripenduduk Indonesia pada 2018 dan 2019. 

Nilai bantuan dana tunai melalui PKH sebelumnya dipatok Rp 1,89 juta 

per tahun dan kini bertambah menjadi bervariasi antara SMA, SMP, dan 

SD. Mulai 2019, nilai bantuan tetap untuk setiap keluarga senilai Rp 

550.000 per tahun. Untuk PKH akses atau bantuan PKH untuk warga yang 

tinggal di daerah terpencil tidak sama dengan daerah yang lain, nilainya 

mencapai Rp1 juta per tahun. Apabila anggota keluarga itu terdapat siswa 

SD, maka keluarga penerima PKH akan mendapatkan tambahan sebesar 

dana Rp900.000, siswa SMP (tambahan Rp1,5 juta), siswa SMA/SMK Rp2 

juta, penyandang disabilitas berat (Rp2,4 juta), warga lanjut usia (Rp2,4 

juta), balita (Rp2,4 juta) dan ibu hamil (Rp2,4 juta).23 

Pada tanggal 10 september yang lalu, UNDIP menyelanggarakan 

seminar “Peningkatan kualitas hidup fakir miskin” yang berhasil 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan dalam seminar tersebut sangat 

kontroversial budayawan mangunwijaya mereka itu sebenarnya bukan 

orang miskin tetapi di buat miskin oleh struktur24.  

                                                             
23http://www.tribunnews.com/nasional/2019/01/15/menteri-sosial-targetkan-angka-kemiskinan-

akhir-2019-turun-jadi-9-persen. Di akses tanggal 15 april 2019. 
24 Sri-edi Swasono, Al Muzammil, Amri Yusra, Sekitar Kemiskinan Dan Keadilan, (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 1987), 23. 

http://www.tribunnews.com/nasional/2019/01/15/menteri-sosial-targetkan-angka-kemiskinan-akhir-2019-turun-jadi-9-persen
http://www.tribunnews.com/nasional/2019/01/15/menteri-sosial-targetkan-angka-kemiskinan-akhir-2019-turun-jadi-9-persen
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Konsep kesejahteraan yang hakiki akan lahir melalui proses 

sinergisitas antara pertumbuhan ekonomi dan distribusi agar growth with 

equity betul-betul dapat direalisasikan filosofi kesejahteraan sebagaimana 

yang dinyatakan oleh QS. Quraysh ayat 4. 

وۡف ِۢ   نۡ خ  ن ه م م   ام  ء  وعٖ و  ن ج  ه م م   يٓ أ طۡع م   ٱلَّذ 

“Artinya: Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan”.25 

Gambar 2.2 

Alur Sistem Nilai Islami Dalam Sistem Distribusi 

 

 

 

 

Pada indikator pertama, basis dari kesejahteraahn adalah ketika nilai 

ajaran Islam menjadi panglima dalam kehidupan perokoniman suatu 

bangsa kesejahteraan sejati tidak akan pernah bisa diraih juka kita 

menentang secaara aturan Allah SWT apabila menentang aturan Allah 

SWT akan menjadi sumber penyebab hilangnya kesejahteraan dan 

keberkahan hidup manusia dilihat dari (QS, Thaha 124).26 

ىَٰ   ة  أ عۡم  م  ي َٰ ه ۥ ي وۡم  ٱلۡق  ن حۡش ر  نكٗا و  يش ةٗ ض  ع  ي ف إ نَّ ل ه ۥ م  كۡر  ض  ع ن ذ  نۡ أ عۡر  م   و 

                                                             
25 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, Cet, V. (Bandung: Penerbit Syamil Qur’an, 

2012), 602. 
26 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi arsyianti, Ekonomi Pembanguan Shariah, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016) 28. 
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“Artinya: Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 

menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta".27 

Pada indikator yang kedua, kesejahteraan tidak akan mungkin diraih 

ketika kegiatan ekonomi tidak jalan sama sekali intinya disini berpatok 

pada sector riil yaitu memperkuat industri dan perdagangan sektor inilah 

yang menyerap angkatan kerja paling banyak dan paling inti dari ekonomi 

shariah bahkan sektor keuangan dalam Islam di desain untuk memperkuat 

kinerja sektor riil. 

Pada indikator ketiga adalah pemunuhan kebutuhan dasar dan sistem 

distribusi. masayarakat tidak mungkin disebut sejahtera apabila kebutuhan 

dasar mereka belum terpenuhi seharusnya terpenuhi terlebih dahulu 

demikian pula, apabila bisa memenuhi kebutuhan dasar ini hanya sebagian 

masyarakat, sementara sebagian yang lain tidak bisa untuk memenuhi 

kebutuhannya. Dengan kata lain sistem distribusi ekonomi memegang 

peranan penting dalam menentukan kualitas kesejahteraan umat. Islam 

mengajarkan bahwa sistem distribusi yang baik adalah sistem yang 

menjamin rendahnya angka kemiskinan dan kesenjangan mampu menjamin 

bahwa putaran roda perokonomian bisa dirasanakan oleh masyarakat luas 

tanpa kecuali (QS Al-Hasyr 7). 

                                                             
27 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 320. 
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ىَٰ  م 
ٱلۡي ت َٰ ل ذ ي ٱلۡق رۡب ىَٰ و  س ول  و  ل لرَّ لَّه  و  ىَٰ ف ل  نۡ أ هۡل  ٱلۡق ر  س ول ه ۦ م  ل ىَٰ ر  آ أ ف اءٓ  ٱللَّه  ع  مَّ

ٱبۡن  ٱلسَّب يل   ين  و  ك  س َٰ ٱلۡم  م   و  ك  ات ىَٰ آ ء  م  نك مۡۚۡ و   ب يۡن  ٱلۡۡ غۡن ي اءٓ  م 
ك يۡ لَ  ي ك ون  د ول ة ِۢ

ق اب    يد  ٱلۡع  د  ٱتَّق واْ ٱللَّه َۖ إ نَّ ٱللَّه  ش   و 
ك مۡ ع نۡه  ف ٱنت ه واْۚۡ ىَٰ ا ن ه  م  ذ وه  و  س ول  ف خ   ٱلرَّ

”Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka 

adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 

jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”.28 

Sedangkan indicator yang keempat, kesejahteraan diukur oleh aspek 

keamanan dan ketertiban mengapa kok seperti itu karena masyarakat 

disebut sejahtera apabila friksi dan konflik destruktif antar kelpompok dan 

golongan dalam masyarakat bisa dicegah dan diminimalisir agar tidak 

terjadi kerusuhan dalam masyarakat dan tidak terjadi konflik kemudian 

kesejahteraan masyarakat akan terpenuhi.29 

2. Kuadran CIBEST (Center of Islamic Business And Ekonomic Studies) 

Gambar 2.3 

Kuadran CIBEST 

 

 

 

 

 

                                                             
28 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 546. 
29 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi arsyianti, Ekonomi Pembanguan Shariah..., 28. 
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Manfaat dari kuadran CIBEST ini adalah terikat dengan pemetaan 

kondisi keluarga atau rumah tangga sehingga dapat di usulkan program 

pembangunan yang tepat. Terutama dalam mentraformasi semua kuadran 

yang ada agar bisa berada pada kuadran 1 (kuadran sejahtera) pada rumah 

tangga yang berada di kuadran 2, maka program pengentasan kemiskinan 

melalui peningkatan skill dan kemampuan rumah tangga, dapat secara 

efektif dilakukan, sementara bagi rumah tangga di kuadran 3, program yang 

perlu dikembangkan adalah bagaimana mengajak mereka untuk melakukan 

ajaran agama dengan lebih baik, sedangkan bagi rumah tangga 4, maka 

yang harus dilakukan adalah memperbaiki sisi ruhiyah dan mentalnya 

terlebih dahulu, baru kemudian memperbaiki kondisi kehidupan 

ekonominya, membangun karakter akhlakul karimah.. hal yamg terpentig 

berikutnya adalah bagaimana menentukan standar kehidupan kebutuhan 

minimal materiil dan spiritual. Pembentukan pengentasan kemiskinan kita 

harus melihat beberapa kebijakan. 

a. Kebijakan Regional. 

Kebijakan regional perlu dikosentrasikan pada upaya 

memperkuat usaha peningkatan kegiatan ekonomi wilayah meliputi 

perdagangan, pasar keuangan, penciptaan pasar instusi pemerintah dan 

non pemerintah pada tingkat regional perlu dilibatkan dalam kebijakan 

itu. Program-program ini mungkin secara langsung akan dapa 

meningkatkan keefektifan setiap sector dan wilayah dalam mengurangi 

factor-faktor penyebab kemiskinan. Pendekatan regional tergantung 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

 

 

hasil penelitihan kebutuhan masing-masing wilayah, kebijakan 

regional ditekankan terutama sebagai bagian kontribusi dari 

pengembangan kelembagaan atau pengembangan regional. Kebijakan 

regional mencakup beberapa kegiatan seperti memperkuat kemampuan 

pemerintah lokal untuk memperkuat kelembagaan swadaya masyarakat 

dan lembaga sosial politik. Daerah desa miskin perlu menyediakan 

peraturan-peraturan yang sesuai dan menyediakan bantuan yang 

berhubungan dengan baik dengan masyarakat pedesaan agar dalam 

bidang efensiasi pasar dan keuangan pedesaan serta alokasi nutrisi 

dibidang kesehatan.30      

b. Kebijakan Lokal 

Pendekatan lokal terpusat pada promosi kegiatan-kegiatan 

mandiri yang bertujuan pentiptakan peluang kerja penghasilan rumah 

tangga, meningkatkan keberdayaan ekonomi rumah tangga dan 

individu. Kebijakan bersifat langsung dengan melibatkan kelompok 

sasaran. Kelompok sasaran tidak hanya pada penduduk miskin tetapi 

juga kelompok pekerja yang tergolong kurang produktif. Peningkatan 

kemampuan kemandirian kelompok informal dan formal di pedesaan 

seperti koperasi, meningkatkan infrastruktur pedesaan melalui program 

pengembangan masyarakat atau penyedia fasilitas tabungan dan kredit 

untuk petani dan pengusaha kecil mandiri. 

                                                             
30 Tadjudin Noer Effendi, Sumber Daya Manusia Peluang Kerja Dan Kemiskinan, (Yogyakarta: PT. 

Tiara Wacana, 1995), 267. 
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3. Strategi Pengentasan Kemiskinan 

Dalam pengentasan kemiskinan kita harus betul-betul memahami 

tentang strategi dalam pengentasan kemiskinan untuk itu ada dua strategi 

untuk pengentasan kemiskinan 

a. Strategi Karitas. 

Strategis pengentasan kemiskinan melalui pemberian-pemberian 

bantuan berupa bahan makanan, material maupun uang cash untuk 

kebutuhan sehari-hari. Strategi karitas ini pada prakteknya menyentuh 

kehidupan dengan bentuk pelayanan hidup yang maksimal. Kita bisa 

melihatnya pada praktek filantropi seperti halnya dalam zakat. 

Pemberian zakat dewasa dilakukan kepada fakir miskin baik keluarga 

miskin maupun sangat miskin. Penggunaan zakat oleh sebagian 

penerima digunakan untuk keperluan konsumsi ketika pemasukan 

keluarga untuk kebutuhan sehari-hari mengalami kekurangan ekonomi, 

Selain itu strategi karitas sesuai dengan tujuan dari para filantropis 

yaitu untuk meringankan beban hidup masyarakat miskin. Peringanan 

beban hidup tidak hanya kebutuhan pangan, akan tetapi juga masalah 

kesehatan dan pendidikan. Menurut Prihatna, filantropi karitas 

mempunyai cakupan pada kebutuhan yang bersifat mendesak dan 

terjadi secara berulang.31 

 

                                                             
31 Imron Hadi Tamim, “Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Didalam Komunitas 

Lokal”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.1, (April, 2011).   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

 

b. Strategi Pemberdayaan.  

Jenis filantropi yang menggunakan strategi pemberdayaan 

adalah pemberian lahan garapan pertanian maupun tambak atau 

budidaya ikan, kerajinan untuk para wanita dan ibu rumah tangga dan 

bantuan modal. Perspektif pemberdayaan memperhatikan potensi 

sumber daya manusia yang baik. Proporsi terbesar pemberdayaan 

menggabungkan potensi sumber daya manusia dengan potensi sumber 

daya alam. Tendensi ini berkaitan dengan faktor pengalaman dan 

kapasitas ilmu pengetahuan yang dimiliki para kelompok filantropis. 

Pertanian sebagai mata pencarian sehari-hari sekaligus sebagai budaya 

masyarakat dan menjadi mata pencarian utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat. Di pedesaan terutama dalam pengelolaan 

lahan atau tanah sebagai sumber produksi adalah hal yang sangat 

penting. Hal ini juga mempengaruhi pola pemikiran agar penduduk 

miskin di pedesaan yang mempunyai serba keterbatasan dalam 

berbagai aspek baik ekonomi mampu mendobrak perekonomiannya 

baik dari segi sosial maupun budaya. Budaya ’trimo’ juga berperan 

dalam sebagai bentuk penerimaan hidup cukup untuk keperluan makan 

dan diberi kesehatan, sehingga mereka tidak perlu bersusah payah 

bekerja sebagai buruh migran atau melakukan migrasi keluar daerah 
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jika penghasilan di dalam daerahnya sendiri sudah cukup untuk 

memenuhi konsumsi rumah tangga.32 

B. Maqāṣid Shariah. 

1. Pengertian Penurut Para Ahli Maqāṣid Shariah 

Secara etimologi Maqāṣid Shariah terdiri dari dua kata, yakni 

Maqāṣid dan al shariah. Maqāṣid adalah bentuk jamak dari maqshud yang 

berarti kesengajaan, atau tujuan kata maqshud-Maqāṣid dalam ilmu nahwu 

disebut maf’ul bih yaitu sesuatu yang menjadi objek sehinggan kata 

tersebut diartikan dengan tujuan.33 Adapun Al-Shariah jalan menuju air, 

atau bisa dikatakan dengan jalan menuju ke arah sumber kehidupan.34 

Adapun secara terminologi, beberapa pengertian tentang Maqāṣid 

Al-Shariah yang di kemukakan para ulama terdahulu antara lain: 

a. Al-Imam al- Ghazali. 

Al-Imam al-Ghazali memengemukakan penjagaan terhadap 

maksud dan tujuan shariah adalah upaya mendasar untuk bertahan 

hidup, menahan factor-faktor kerusakan dan mendorong terjadinya 

kesejahteraan.35 Menurut beliau adalah bagaimana cara kita bisa 

bertahan hidup untuk mecari nafkah atau mencari makan tanpa merusak 

yang ada disekitarnya dan mendapatkan kesejahteraan satu sama lain, 

                                                             
32 Imron Hadi Tamim, “Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Didalam Komunitas 

Lokal”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.1, (April, 2011). 
33 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London: McDonald & Evan Ltd, 1980), 

767. 
34 Ibnu Mansur Al-Afriqi, Lisan Al-‘Arab, (Beirut: Dar ash-shadr, t.th), VIII, 175. 
35 M.Umer Chapra. Masa Depan Ilmu Ekonomi Sebuah Tinjauan Islam. (Jakarta: Tazkia Cendekia. 

2001), 102. 
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kesejahteraan ini penting bagi umat yang bermsyarakat agar kita bisa 

hidup bersama dengan rukun dan damai tanpa ada yang saling 

merugikan Dalam ilmu dibidang jual beli kita tahu bahwa kita harus 

sejujurnya untuk jual beli tidak saling merugikan satu sama lain  bahkan 

kita harus sama-sama kemaslahatan (kesejahteraan) agar untung satu 

sama lain. 

b. Alal al-Fasi 

Maqāṣid Al-Shariah merupakan tujuan pokok shariah dan dari 

setiap hukum yang di tetapkan oleh tuhan.36 Menurut Alal al-Fasi 

Maqāṣid Shariah yaitu semua tujuan kemaslahatan umat yang ada pada 

hukuim-hukum Allah dari Al-Quran, hadist, ijma’, dan qiyas selain  dari 

itu menurut beliau tidak masuk dalam kemaslahatan umat karena tidak 

ada dasar hukumnya. 

c. Abdul Wahab Khallaf 

Tujuan umum ketika Allah menetapkan hukum-hukumNya 

adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan terpenuhinya 

kebutuhan yang dlaruriyah, hijiyah, dan tahsiniah.37 menurut beliau 

Maqāṣid Shariah adalah yang terpenting yang dapat dijadikan alat 

bantu untuk memahami redaksi Al-qur’an dan Sunnah menyelesaikan 

dalil-dalil yang bertentangan dan yang terpenting lagi adalah untuk 

menentukan hukum yang tidak tertimpang di Al-Qur’an dan Sunnah 

                                                             
36  Hans Wehr, A Dictionary of…, 767. 
37 M.Umer Chapra. Masa Depan Ilmu…,43. 
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melalui kajian dlurariyah, hajiyah, dan tahsiniyah oleh karena itu 

mengapa kita harus mengerti tentang Maqāṣid Shariah karena ini alat 

bantu untuk menentukan hukum-hukum allah yang tidak tercantum 

pada Al-Qur’an dan Sunnah. 

d. Izzudin ibn Abd As-Salam 

Mengatakan bahwa segala taklif hukum selalu bertujuan untuk 

kemaslahatan hamba (manusia) dalam kehidupan dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu Allah SWT tidak membutuhkan ibadah seseorang 

karena ketaatan dan maksiat hambaNya tidak memberikan pengaruh 

apa-apa terhadap kemulian Allah SWT, kemaslahatan umat 

(kesejahteraan umat) harus tepat sasaran terhadap manfaat hukum 

tidak lain adalah kepentingan manusia agar manusia bisa hidup mulya 

dan bahagia. 

e. Al-Imam al-Syatibi 

Sebelum menjelaskan tentang Maqāṣid Al-Shariah, Al-Imam al- 

Syathibi terlebih dahulu menjelaskan tentang ta’lil Al-Shariah (illat 

dishariatkannya hukum). Menurutnya bahwa ditetapkannya suatu 

hukum adalah untuk kemashlahatan hamba yang baik di dunia dan 

akhirat. Ia melanjutkan bahwa penelitian hukum membuktikan bahwa 

ditetapkannya suatu hukum adalah untuk kemashlahatan umat. Ta’lil 

(adanya illat hukum) ini, berlaku pada semua hukum secara terperinci. 

Tujuan Allah dalam menetapkan hukum adalah untuk kemashlahatan 

hamba di dunia maupun akhirat. Al-Imam al- Syathibi menjelaskan 
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lebih lanjut bahwa beban-beban hukum sesungguhnya untuk menjaga 

Maqāṣid (tujuan) hukum dalam diri manusia. Maqāṣid ini hanya ada 

tiga yaitu dlarûriyah, hâjiyah, tahsîniyah. Dlarûriyah harus ada untuk 

menjaga kemashlahatan dunia dan akhirat. Jika hal ini tidak ada maka 

akan terjadi kerusakan di dunia dan akhirat. Kadar kerusakan yang 

ditimbulkan adalah sejauh mana dlarûriyât tersebut hilang. Maqâshid 

al- dlarûriyah ini ada lima yaitu: menjaga Agama, menjaga jiwa, 

menjaga keturunan, menjaga harta, menjaga akal. Maqâshid al-hâjiyah 

adalah untuk menghilangkan esusahan dari kehidupan mukallaf. 

Sedangkan Maqâshid tahsîniyah adalah untuk menyempurnakan kedua 

Maqâshid sebelumnya, yang meliputi kesempurnaan adat kebiasaan, 

dan akhlak yang mulia.38 

Dalam teori ini saya memakai teori Al-Imam al-Syatibi mengapa 

saya memakai teori Al-Imam al-Syatibi karena teori yang banyak dipakai 

oleh kalangan ulama untuk membahas tentag Maqāṣid Shariah dan mudah 

dipahami dimasa modern sekarang.39 

2. Al-Imam al-Syatibi  

Menurut Al-Imam al-Syatibi Maqāṣid Shariah adalah berasal dari 

dua kata yakni Maqāṣid yang artinya kesangajaan atau tujuan sedangkan 

shariah adalah jalan menuju sumber air, dalam surah Asy-Syura ayat 13. 

                                                             
38 Mohammad Toriqoddin, “Teori Maqāshid Shariah Prespektif Al-Syatibi”, Jurnal Shariah dan 

Hukum, Vol. 6, No. 1, (Juni 2014). 
39  Asyafri Jaya Bakri, Konsep Maqāshid Shariah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta:PT. RajaGrafindo 

Persada 1996), 61. 
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ٓۦ  يۡن ا ب ه  صَّ ا و  م  يۡن آ إ ل يۡك  و  يٓ أ وۡح  ٱلَّذ  ىَٰ ب ه ۦ ن وحٗا و  صَّ ا و  ين  م  ن  ٱلد   ع  ل ك م م   ش ر 

ين   ك  شۡر  ل ى ٱلۡم  ق واْ ف يه ۚۡ ك ب ر  ع  لَ  ت ت ف رَّ ين  و  واْ ٱلد   َٓۖ أ نۡ أ ق يم  يس ىَٰ ع  م وس ىَٰ و  يم  و  ه  إ بۡر َٰ

ا ت دۡع وه مۡ إ ل يۡه ۚۡ ٱللَّ  ن ي ن يب   م  يٓ إ ل يۡه  م  ي هۡد  ن ي ش اءٓ  و  ه  ي جۡت ب يٓ إ ل يۡه  م 

“Artinya: Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa 

yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 

Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah 

belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu 

seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang 

kembali (kepada-Nya).40” 

Ayat di atas menerangkan bahwa shariah merupakan al-nusus al-

muqaddasah dari Al-Quran dan Al-Sunnah yang muwattir yang sama sekali 

belum di campuri oleh pemikiran manusia, para ulama memberikan batasan 

yang dikemukakan oleh syaltout dan sayis pada intinya shariah adalah 

seperangkat hukum-hukuim untuk mendapatlan kehidupan yang lebih baik. 

menurut al-Syatibi “sesungguhnya syariat itu bertujuan 

mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, hukum-hukum 

diisyaratkan untuk kemaslahatan hamba”.41 

Dari penjelasan diatas dapat dimengerti kandungan Maqāṣid Shariah 

atau tujuan hukum adalah kemaslahatan umat untuk kesejahteraan bersama 

agar masyarakat bisa makmur dan berkecukupan. Penekanan Maqāṣid 

Shariah yang dilakukan oleh Iman Al-Syatibi secara umum bertitik tolak 

dari kandungan ayat-ayat Al-Quran yang menunjukkan hukum-hukum 

Tuhan mengandung kemaslahatan. 

                                                             
40  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…,546. 
41 Asyafri Jaya Bakri, Konsep Maqāshid Shariah Menurut Al-Syatibi…, 63. 
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Ayat berkaitan dengan pengutusan Rasul dalam menunjukkan 

hukum-hukum Allah mengandung kemaslahatan, diantaranya adalah : 

a. Al-Quran surat an-Nisa’ ayat 165. 

س ل ۚۡ   ب عۡد  ٱلرُّ
ة ِۢ جَّ ل ى ٱللَّه  ح  لنَّاس  ع  ين  ل ئ لَّٗ ي ك ون  ل  ر  نذ  م  ين  و  ر  ب ش   س لٗٗ مُّ رُّ

يمٗا   ك  يزًا ح  ك ان  ٱللَّه  ع ز   و 

 “Artinya: mereka kami utus selaku rasul-rasul pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan, agar supaya tidak ada alasan bagi 

manusia membantah Allah sesudah diutus rasul-rasul itu”.42 

b. Selanjutnya dalam surat al-anbiya’ 107 pengutusan Rasulullah 

آ أ   م  ين   و  ل م  لۡع َٰ ةٗ ل   حۡم  ك  إ لََّ ر  لۡن َٰ  رۡس 

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam”.43 

Tidak hanya dalam pengutusan Rasul-Nya untuk memahami tentang 

syariat (shariah) kita harus memahami juga surah tentang pentiptaan-Nya 

diantaranya adalah: 

a. Surah Adh-zhariyat ayat 56. 

نس  إ لََّ ل ي عۡب د ون    ٱلۡۡ  نَّ و  ل قۡت  ٱلۡج  ا خ  م   و 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”.44 

b. Surah Al-Mulk ayat 2. 

يز  ٱلۡغ ف ور    ه و  ٱلۡع ز  لٗٗۚۡ و  ك مۡ أ يُّك مۡ أ حۡس ن  ع م  ي بۡل و  ة  ل  ي وَٰ ٱلۡح  وۡت  و  ل ق  ٱلۡم   ٱلَّذ ي خ 

                                                             
42 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…,104.  
43 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 331. 
44 Ibid,. 523. 
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“Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa 

lagi Maha Pengampun”.45 

Setelah itu hubungan hukum yang terdapat banyak ayat al-Quran 

serta hubungan dengan masalah terdapat surah Al-Maidah ayat 6, surah al-

ankabut ayat 45, surah al-Baqarah ayat 179. 

a. Surah Al-Maidah ayat 6. 

ن وٓاْ إ ذ ا ام  ين  ء  ا ٱلَّذ  أٓ يُّه  ي ك مۡ إ ل ى  ي َٰ أ يۡد  وه ك مۡ و  ج  ل واْ و  ة  ف ٱغۡس  ل وَٰ ق مۡت مۡ إ ل ى ٱلصَّ

ن بٗا  إ ن ك نت مۡ ج  ل ك مۡ إ ل ى ٱلۡك عۡب يۡن ۚۡ و  أ رۡج  ك مۡ و  ء وس  واْ ب ر  ٱمۡس ح  اف ق  و  ر  ٱلۡم 

نك   دٞ م   اءٓ  أ ح  ل ىَٰ س ف رٍ أ وۡ ج  ٓ أ وۡ ع  ىَٰ رۡض  إ ن ك نت م مَّ  و 
واْۚۡ ر  ن  ٱلۡغ ائٓ ط  أ وۡ ف ٱطَّهَّ م م  

ك مۡ  وه  ج  واْ ب و  ي  بٗا ف ٱمۡس ح  يدٗا ط  ع  واْ ص  م  اءٓٗ ف ت ي مَّ د واْ م  سۡت م  ٱلن  س اءٓ  ف ل مۡ ت ج  م 
ل َٰ

ك مۡ  ر  يد  ل ي ط ه   ن ي ر  ك 
ل َٰ جٖ و  ر  نۡ ح  ل يۡك م م   يد  ٱللَّه  ل ي جۡع ل  ع  ا ي ر   م 

نۡه ۚۡ يك م م   أ يۡد  و 

ل ي ت مَّ ن   ون   و  ل يۡك مۡ ل ع لَّك مۡ ت شۡك ر  ت ه ۥ ع   عۡم 

 

“Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 

kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu 

sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 

dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 

tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-

Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”.46 

b. Surah Al-Ankabut ayat 45. 

 إ نَّ ٱلصَّ 
ة َۖ ل وَٰ أ ق م  ٱلصَّ ب  و 

ت َٰ ن  ٱلۡك  ي  إ ل يۡك  م  وح 
آ أ  ة  ت نۡه ىَٰ ع ن  ٱلۡف حۡش اءٓ  ٱتۡل  م   ل وَٰ

ا ت صۡن ع ون    ٱللَّه  ي عۡل م  م  كۡر  ٱللَّه  أ كۡب ر ِۗ و  ل ذ  نك ر ِۗ و  ٱلۡم   و 

                                                             
45 Ibid., 562.  
46 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 106. 
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“Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 

Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”.47 

c. Surah Al-Baqarah ayat 179. 

 ٓ ةٞ ي َٰ ي وَٰ ل ك مۡ ف ي ٱلۡق ص اص  ح  ب  ل ع لَّك مۡ ت تَّق ون   و   أ وْل ي ٱلۡۡ لۡب َٰ

“Artinya: Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa”.48 

Bedasarkan ayat-ayat di atas, al-Syatibi mengatakan bahwa 

Maqāṣid Al-Shariah dalam arti kemaslahatan terdapat dalam aspek-aspek 

hukum secara kesuluruhan. Artinya apabila terdapat permasalahan-

permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara jelas dimensi 

kemaslahatannya dapat dianalisis melalui Maqāṣid Shariah yang dari ruh 

dan tujuan umum dalam agama Islam yang hanif. Beban-beban hukum 

sesungguhnya untuk menjaga Maqāṣid (tujuan) hukum dalam diri tujuan 

dari Maqāṣid Shariah  menurut Imam Al-Syatibi, dimana dia terbagi 

kepada tiga bagian yaitu: Dharuriyat, Hajiyat dan Tahsiniyat. 

a. Kebutuhan dharuriyat 

Ialah tingkat kebutuhan yang harus ada dan terpenuhi, atau 

disebut juga dengan kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak 

terpenuhi, akan terancamlah keselamatan umat manusia baik di dunia 

maupun di akhirat kelak. Menurut Imam al-Syatibi ada lima hal yang 

                                                             
47 Ibid., 401. 
48 Ibid., 27. 
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termasuk dalam kategori ini, yaitu memelihara agama, memelihara 

jiwa, memelihara akal, memelihara kehormatan dan keturunan, serta 

memelihara harta. Untuk memelihara lima pokok inilah Syariat Islam 

diturunkan. Setiap ayat hukum bila diteliti akan ditemukan alasan 

pembentukannya yang tidak lain adalah untuk memelihara lima pokok 

diatas. 

b. Kebutuhan hajiyat 

ialah kebutuhan sekunder, bilamana tidak terwujudkan maka 

tidaklah sampai mengancam keselamatan, namun tetap akan 

mengalami kesulitan. Syariat Islam menghilangkan segala kesulitan 

itu. Adanya hukum rukhshah (keringanan) adalah sebagai contoh dari 

kepedulian Syariat Islam terhadap kebutuhan ini. 

c. Kebutuhan tahsiniyat. 

ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidaklah 

akan mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok di atas, dan 

tidak pula menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa 

kebutuhan pelengkap, seperti dikemukakan Imam al-Syatibi, hal-hal 

yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat, menghindarkan hal-

hal yang tidak enak dipandang mata, dan berhias dengan keindahan 

yang sesuai dengan tuntutan moral dan akhlak.49 

                                                             
49 Lasri Nijal dan Putri Apria Ningsih, “Implementasi Metode Maqāshid Shariah Imam Al-Syatibi 

Pada Praktek Perbankan Shariah Di Indonesia”, Jurnal Of, Ekonomic Bisnis And Accounting, Vol. 

2, No. 2, (juni 2019). 
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Dikemukakan oleh al-syatibi, Ia menegaskan bahwa semua 

kewajiban diciptakan untuk merangka merealisasikan kemashlahatan 

hambaNya. Tak satupun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan yang 

pasti. Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama juga dinamakan dengan 

taklif ma la yutaq’ (membebankan sesuatu yang tidak dapat 

dilaksanakan).50 Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan dunia dan 

akhirat, maka para ulama sepakat Ushul Fiqh merumuskan tujuan hukum 

Islam tersebut kedalam lima misi, semua misi ini wajib dipelihara untuk 

melestarikan dan menjamin terwujudnya kemashlahatan umat. Kelima 

misi Maqāṣid al-Shari’ah atau Maqāṣid al-Khamsah dimaksud adalah 

memelihara Agama, Jiwa, Aqal, Keturunan dan Harta.51 

Perkembangan manusia dalam ruang Ekonomi Islam kajian Maqāṣid 

as-Shari’ah tidak hanya kesejahteraan dan kemaslahatan manusia di dunia, 

akan tetapi juga orientasi ekonomi Islam juga mengarah kepada akhirat.52 

Kemaslahatan dunia dan akhirat tersebut dapat di penuhi dengan 

memenuhi lima misi dalam Maqāṣid yang lima, antara lain; 

1. Ad-Din (Agama/keyakinan) 

Islam mengajarkan setiap manusia dalam kehidupannya agar 

selalu menjalaninya dengan baik sebagaimana di atur oleh Allah SWT. 

ukuran baik dalam kehidupan seseorang tidak di ukur dari indikator-

                                                             
50 Al- Syatiby, al-Muafaqat fi Ushul al- Syari’ah, (Kairo: Mustafa Muhammad, t.th.), 150. 
51 Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-mustashfa min ‘Ilm al-Ushul, 

(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 20. 
52Agus Waluyo, “Ekonomi Islam dalam Bingkai Maqashid Asy-Syari’ah”, (Yogyakarta: Ekuilibria, 

2018), 84. 
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indikator lain melainkan dari sejauh mana seseorang berpegang teguh 

kepada kebenaran.53 Sehingga pedoman manusia kepada kebenaran 

adalah agama (ad-Din). 

Sebagaimana penjelasan Imam Al-Ghazali bahwa dalam 

perspektif Islam, Iman menjadi isi yang sangat penting bagi 

kebahagiaan manusia, iman yang meletakkan hubungan-hubungan 

kemanusiaan pada fondasi yang benar, memungkinkan manusia 

berinteraksi satu sama lain dalam satu pergaulan yang seimbang dan 

saling menguntungkan dalam mencapai kebahagiaan bersama. Selain 

itu, iman menjadi filter moral bagi alokasi dan distribusi sumber daya 

menurut kehendak persaudaraan dan keadilan ekonomi.54 

Menenetukan keyakinan, ketentuan atau aturan kehidupan 

dalam membangun moralitas, bukan hanya sebatas ritual saja.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 43 dan 

surat Ali Imron ayat 114, yang berbunyi; 

ين    ع  ك  ع  ٱلرََّٰ ٱرۡك ع واْ م  ة  و  ك وَٰ ات واْ ٱلزَّ ء  ة  و  ل وَٰ واْ ٱلصَّ أ ق يم   و 

“Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'.”55 

 

نك ر   وۡن  ع ن  ٱلۡم  ي نۡه  وف  و  عۡر  ون  ب ٱلۡم  ر  ي أۡم  ر  و  ٱلۡي وۡم  ٱلۡۡخٓ  ن ون  ب ٱللَّه  و  ي ؤۡم 

ن  ٱل ئ ك  م 
ٓ أ وْل َٰ ت َۖ و  يۡر َٰ ع ون  ف ي ٱلۡخ  ر  ي س َٰ ين   و  ل ح   صََّٰ

 

                                                             
53 LP3EI dan Bank Indonesia, “Ekonomi Islam” (Jakarta: RajaGrafindo, 2008), 7. 
54 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 7. 
55 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…,7. 
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“Artinya: Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan 

bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu 

termasuk orang-orang yang saleh.”56 

Sehingga dengan dimensi hifdzu ad-Din, maka dibentuk indeks 

ad-Din dengan beberapa indikator di dalamnya seperti yang ditunjukan 

pada diagram dibawah ini; 

2. Perlindungan Jiwa (An-Nafs) 

Islam menjunjung tinggi kehidupan. Kehidupan sendiri menjadi 

anugrah yang Allah SWT berikan kepada seluruh makhluk ciptaan-

Nya. Kehidupan menjadi aspek manusia dalam menjalankan tugasnya 

di dunia ini untuk bekal akhiratnya kelak. Maka dari itu, dalam Islam 

menjaga sebaik-baiknya kehidupan untuk menjunjung kehidupan yang 

layak dalam memenuhi kebutuhannya. Juga Islam melarang dan 

menentang bentuk kehidupan yang selalu memiliki ancaman 

(kematian) dan kerusakan. Sebagai mana di sebutkan pada Al-Quran 

surat Al-Baqarah ayat 195 tentang larangan menjatuhkan diri ke dalam 

kebinasaan57 

ق واْ  أ نف  بُّ و   إ نَّ ٱللَّه  ي ح 
ن وٓاْۚۡ أ حۡس  يك مۡ إ ل ى ٱلتَّهۡل ك ة  و  لَ  ت لۡق واْ ب أ يۡد  ف ي س ب يل  ٱللَّه  و 

ن ين    حۡس   ٱلۡم 

”Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik”.58 

                                                             
56 Ibid., 64. 
57 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi…, 46. 
58 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 30. 
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nafs atau jiwa mempunyai dua dimensi. Dimensi vertikal yang 

menghubungkannya dengan ruh, dan dimensi horizontal oleh panca 

indra yang menghubungkannya dengan raga. Proses mental dan panca 

indra manusia, seperti kehendak, imajinasi, perasaan, sensasi, dan 

pikiran berkaitan dengan salah satu dari dua aspek ini. 

Banyak pemikir Muslim tidak membedakan antara nafs dan ruh 

serta menetapkan keduanya sebagai jiwa, membagi jiwa ke dalam 

kategori materi, nabati, hewani, dan insani atau rasional. secara 

eksistensi mempunyai bentuk, individual, dan natural. Pada manusia, ia 

sama dengan pikiran dan indra, juga dengan ruh atau jiwa binatang yang 

menjadi sumber gerakan dalam raga. (nafs al-insani), yaitu jiwa rasional 

atau kemanusiaan yang memiliki fungsi utamanya adalah aktivitas 

itelektual seperti berpikir, abstraksi, generalisasi, dan berdalil (istidlal). 

Dalam tradisi psikologi dan sufisme, nafs sering diterjemahkan sebagai 

personality, self, or level of personality development. mendefinisikan 

makna-makna nafs yang berbeda sebagai berikut: 

a. An-nafs al-kulliyyah, yaitu Jiwa Universal yang mencakup seluruh 

jiwa individual. Ini sesuai dengan catatan amal yang terjaga dan 

menjadi pelengkap ar-ruh atau akal pertama dan analog bagi 

psikenya Filsafat Plotinus. 

b. An-nafs al-ammarah bi-as-su’, yaitu jiwa atau nafsu yang selalu 

mengajak manusia untuk berbuat kejahatan, “Sesungguhnya nafsu 

itu selalu menyuruh pada kejahatan”. (QS. Yusuf 12: 53). 
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ب  يٓۚۡ  م  ر  ح  ا ر   ب ٱلسُّوٓء  إ لََّ م 
ة ِۢ ار  يٓۚۡ إ نَّ ٱلنَّفۡس  لۡ  مَّ ئ  ن فۡس  آ أ ب ر   م  إ نَّ  ۞و 

يمٞ   ح  ف ورٞ رَّ ب  ي غ   ر 

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 

sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 

kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.”  (QS. Yusuf 

12: 53).59 

c. An-nafs al-lawwamah, yaitu jiwa yang selalu mencela 

danmenyalahkan ketika kita berbuat kemungkaran. Misalnya, jika 

kita melakukan kejahatan kemudian di dalam diri kita ada yang 

menyalahkan dan meyesalinya, itulah nafsu lawwamah, “Dan aku 

bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali”. (QS. Al-Qiyamah 

75:2). 

ة    ام  م  ب ٱلنَّفۡس  ٱللَّوَّ ٓ أ قۡس   ولَ 
“dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 

sendiri).” (QS. Al-Qiyamah 75:2).60 

 

d. An-nafs al-muthma’innah, yaitu jiwa yang selalu tenang dan damai 

yang merindukan kedekatan dengan ilahi, “Hai jiwa yang tenang, 

kembalilah kepada Tuhanmu dengan ridha dan diridhai (QS. Al-

Fajr 89: 27). 

ئ نَّة    طۡم  ا ٱلنَّفۡس  ٱلۡم  أٓ يَّت ه   ي َٰ

“Hai jiwa yang tenang.” (QS. Al-Fajr 89: 27).61 

 

                                                             
59 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…,242. 
60 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…,577. 
61 Ibid., 593. 
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Imam al-Ghazali juga menjelaskan kecenderungan-kecenderungan 

nafs dan menyamakannya dengan penyakit-penyakit spiritual, seperti. 

nifaq (kemunafikan), sombong, egois, serakah, gelisah, riya, dan 

lainnya. Alquran juga menyebutkan bahwa pada hari kiamat manusia 

akan bersaksi atas nafs-nya sendiri (QS. Al-Qiyamah: 14). 

ةٞ  ب ير  ه ۦ ب ص  ل ىَٰ ن فۡس  ن  ع  نس َٰ ل  ٱلۡۡ   َ  

“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri,” (QS. Al-

Qiyamah: 14)62 

 Ini menunjukkan, terdapat unsur atau entitas sentral pada manusia 

yang berada diatas hasrat-hasrat dan nafsu-nafsu, yang akan tetap 

hidup setelah kematian raga, dan akan eksis sebagai ruh individual 

sehingga dapat ditanyai tentang kehidupan duniawinya. Sesungguhnya, 

kita semua akan mengalami, dari waktu ke waktu, konflik antara 

kehendak dan nafsu.63 

3. Perlindungan Intelektual (Al-‘aql) 

Manusia di karuniai akal dan pikiran sebagai sesuatu yang 

membedakan dengan makhluk lainnya. Hal demikian juga di gunakan 

untuk memahami alam semesta dan ajaran agama dalam Al-Quran 

sebagaimana juga di sabdakan Nabi Muhammad SAW yaitu kewajiban 

manusia terkhusus umat Islam dalam mencari ilmu. Tanpa ilmu 

                                                             
62 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 577. 
63 http://liputanislam.com/tabayun/an-nafs-dalam-kajian-pemikiran-islam/ di akses pada tanggal 1 

juli 2019 

http://liputanislam.com/tabayun/an-nafs-dalam-kajian-pemikiran-islam/
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seseorang akan mengalami kesulitan dan penderitaan akan 

kebodohannya, Di dalam al-Quran juga disebutkan bahwa mencari ilmu 

itu adalah sebuah kewajiban. Sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam Surat Al-‘alaq ayat 1-5 dan derajat orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi.64 

م  ٱلَّذ ي ٱ بُّك  ٱلۡۡ كۡر  ر  أۡ و  ل قٍ ٱقۡر  نۡ ع  ن  م  نس َٰ ل ق  ٱلۡۡ  ل ق  خ  ب  ك  ٱلَّذ ي خ  أۡ ب ٱسۡم  ر  قۡر 

لَّم  ب ٱلۡق ل م  ع لَّم   ا ل مۡ ي عۡل مۡ  ع  ن  م  نس َٰ  ٱلۡۡ 

“Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam.  Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.”65 

أٓ   واْ ي فۡس ح  ٱللَّه  ي َٰ ل س  ف ٱفۡس ح  ج َٰ واْ ف ي ٱلۡم  ن وٓاْ إ ذ ا ق يل  ل ك مۡ ت ف سَّح  ام  ين  ء  ذ 
ا ٱلَّ يُّه 

ين  أ وت واْ  ٱلَّذ  نك مۡ و  ن واْ م  ام  ين  ء   ي رۡف ع  ٱللَّه  ٱلَّذ 
واْ واْ ف ٱنش ز  إ ذ ا ق يل  ٱنش ز  ل ك مَۡۖ و 

ا  ٱللَّه  ب م  تٖۚۡ و  ج َٰ لۡم  د ر  ب يرٞ  ٱلۡع  ل ون  خ   ت عۡم 

"Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan."66       

Memelihara aqal, dilihat dari segi kepentingannya, dapat 

dibedakan menjadi tiga peringkat: 

                                                             
64 https://www.aldiwan.net/poem24719.html, di akses pada tanggal 21- April -2019 
65 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 597. 
66 Ibid., 543. 
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a. Memelihara aqal dalam peringkat daruriyyath seperti diharamkan 

meminum-minuman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, 

maka akan berakibat terancamnya eksistensi aqal. 

b. Memelihara aqal dalam peringkat hajiyyat, seperti dianjurkannya 

menurut Ilmu pengetahuan. Sekiranya hal itu dilakukan, maka 

tidak akan merusak aqal, tetapi akan mempersulit diri seseorang, 

dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan. 

c.  Memelihara aqal dalam peringkat tahsiniyyat. Seperti 

menghindarkan diri dari menghayal atau mendengarkan sesuatu 

yang tidak berfaedah. Hal ini erat kaitannya dengan etika, tidak 

akan mengancam eksistensi aqal secara langsung. 

4. Perlindungan Keturunan (An-Nasl) 

Untuk menjaga kehidupan dari masa ke masa, manusia harus memiliki 

keturunan (Nasl). Memiliki keturunan adalah suatu bentuk menjaga 

keseimbangan dunia dan akhirat dengan menjaga keberlangsungan generasi 

ke generasi yang harus diperhatikan. Dalam al-Quran juga sudah 

memberikan pemaparan tentang perintah untuk menikah di surat an-Nur 

ayat 32 dan Firman Allah SWT dalam al-Quran tentang proses reproduksi 

laki-laki dan perempuan dalam surat an-nisa ayat 1:67 

م   اءٓ  ي غۡن ه  ائٓ ك مۡۚۡ إ ن ي ك ون واْ ف ق ر  إ م  ك مۡ و  ب اد  نۡ ع  ين  م  ل ح  ٱلصََّٰ نك مۡ و  ىَٰ م  م  واْ ٱلۡۡ ي َٰ ح  أ نك  و 

ن ف   ل يمٞ  ٱللَّه  م  عٌ ع  س  ٱللَّه  و َٰ  ضۡل ه ِۦۗ و 

                                                             
67Maya Masita Septiarini, Analisis I-HDI (Islamic-Human Development Index) Di Jawa Timur, 

Skripsi Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga (Vol. 4 No. 5 

Mei 2017), 43. 
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“Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 

Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”.68 

ب ثَّ  ا و  ه  وۡج  ا ز  نۡه  ل ق  م  خ  د ةٖ و  ح  ن نَّفۡسٖ و َٰ ل ق ك م م   ي خ  بَّك م  ٱلَّذ  ا ٱلنَّاس  ٱتَّق واْ ر  أٓ يُّه  ي َٰ

ام ۚۡ إ نَّ ٱللَّه  ك ان   ٱلۡۡ رۡح  ل ون  ب ه ۦ و  ٱتَّق واْ ٱللَّه  ٱلَّذ ي ت س اءٓ  ن س اءٓٗۚۡ و  الَٗ ك ث يرٗا و  ج  ا ر  نۡه م  م 

ق   ل يۡك مۡ ر   يبٗا  ع 

"Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasi kamu".69 

5. Perlindungan Harta (Al-Mal) 

Harta menjadi bagian penunjang yang diperlukan oleh manusia dari 

zaman dahulu hingga sekarang. Harta menjadi motor dalam memenuhi 

kebutuhan dunia untuk akhirat, harta juga menjadi penunjang dalam 

menjaga kelangsungan hidup seseorang. Harta memiliki peran yang 

penting dalam beribadah, karena di sebagian manfaat harta adalah untuk 

melaksanakan ibadah seperti; mencari ilmu, haji, zakat, shadaqoh, infaq 

dan lain sebagainya. 

Allah SWT juga berfirman di dalam Al-Quran dalam bentuk 

perintah untuk mencari karunia-Nya di dunia pada surat al-Jumu’ah ayat 

                                                             
68 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 354. 
69 Ibid., 77. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

 

 

10, tentang distribusi harta kepada orang yang kurang mampu pada surat 

al-Ma’arij ayat 24-25 dan perintah atas memberikan nafkah pada surat at-

Talaq ayat 7, yang berbunyi;70 

ن ف ضۡ  ٱبۡت غ واْ م  واْ ف ي ٱلۡۡ رۡض  و  ر  ة  ف ٱنت ش  ل وَٰ ي ت  ٱلصَّ ٱذۡك  ف إ ذ ا ق ض  واْ ل  ٱللَّه  و  ر 
ون     ٱللَّه  ك ث يرٗا لَّع لَّك مۡ ت فۡل ح 

“Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung”.71 

ين  ف يٓ أ مۡو َٰ  ٱلَّذ  وم   و  حۡر  ٱلۡم  عۡل ومٞ ل  لسَّائٓ ل  و  ق ٞ مَّ مۡ ح   ل ه 

“Artinya: dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 

bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-

apa (yang tidak mau meminta)”.72 

ل  ف    ه  ٱللَّه ۚۡ لَ  ي ك  ات ىَٰ آ ء  مَّ زۡق ه ۥ ف لۡي نف قۡ م  ر  ع ل يۡه  ر  ن ق د  م  ن س ع ت ه َۦۖ و  ل ي نف قۡ ذ و س ع ةٖ م  

اۚۡ س ي جۡع ل  ٱللَّه  ب عۡد  ع سۡرٖ ي سۡرٗا   ه  ات ىَٰ آ ء   ٱللَّه  ن فۡسًا إ لََّ م 

“Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 

berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan”.73 

 

Dilihat dari segi kepentingannya, Memelihara harta dapat dibedakan 

menjadi tiga peringkat: 

1. memelihara harta dalam peringkat daruriyyat, seperti Syari’at tentang 

tatacara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain 

                                                             
70Maya Masita Septiarini, Analisis I-HDI (Islamic-Human Development Index)…, 56. 
71 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah…, 554. 
72 Ibid., 569. 
73 Ibid., 558. 
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dengan cara yang tidak sah atau dilarang apabila aturan itu dilanggar, 

maka berakibat terancamnya eksistensi harta. 

2. memelihara harta dalam peringkat hajiyyat seperti syari’at tentang jual 

beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak akan 

terancam eksistensi harta, melainkan akan mempersulit orang yang 

memerlukan modal. 

3. memelihara harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ketentuan 

tentang menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat 

kaitannya dengan etika bermuamalah atau etika bisnis. Hal ini juga 

akan mempengaruh kepada sah ataupun tidaknya jual beli itu, sebab 

peringkat yang ketiga ini juga merupakan syarat adanya peringkat yang 

kedua dan pertama.74 

Para ulama fikih membagi harta dari beberapa segi. Harta terdiri dari 

beberapa bagian, tiap-tiap bagian memiliki ciri khusus dan hukumnya 

tersendiri. Adapun pembagian harta antara lain: 

a. Dilihat dari segi kebolehan pemanfaatannya menurut syara’ dibagi 

menjadi 2: 

1. Harta mutaqawwim, yaitu harta yang boleh dimanfaatkannya 

menurut syara’ atau ajaran Islam.  

2. Harta ghairu mutaqawwim, yaitu harta yang tidak boleh 

dimanfaatkannya menurut ketentuan syara’ 

b. Jenis-jenis harta yaitu dibagi menjadi 2: 

                                                             
74 Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-mustashfa min ‘Ilm al-Ushul..., 72. 
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1. Harta manqul, yaitu harta yang dapat dipindahkan dari satu tempat 

ke tempat lain, baik tetap pada bentuk dan keadaan semula ataupun 

berubah bentuk dan keadaannya dengan perpindahan/perubahan 

tersebut.  

2. Harta ghairu manqul, yaitu harta yang tidak dapat dipindahkan dan 

dibawa dari satu tempat ke tempat lain. Misalnya, tanah dan 

bangunan yang ada di atasnya. 

c. Dilihat dari segi pemanfaatannya dibagi 2: 

1. Harta isti’mali, yaitu harta yang apabila digunakan atau 

dimanfaatkan benda itu tetap utuh, sekalipun manfaatnya sudah 

banyak digunakan, seperti kebun, tempat tidur, rumah, sepatu, dan 

lain sebagainya. 

2. Harta istihlaki, yaitu harta yang apabila dimanfaatkan berakibat 

akan menghabiskan harta itu, seperti sabun, makanan, dan lain 

sebagainya. 

d. Dilihat dari segi ada/tidaknya harta sejenis di pasaran, dibagi: 

1. Harta mitsli, yaitu harta yang jenisnya mudah didapat di pasaran 

(secara persis dari segi bentuk atau nilai). Harta mitsli terbagi atas 

empat bagian, meliputi:  

a) harta yang ditakar, seperti beras.  

b) harta yang ditimbang, seperti besi.  

c) harta yang dapat dihitung, seperti ayam.  
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d) harta yang dijual dengan meter, seperti kain, papan, pipa dan 

lain-lain. 

2. Harta qimi, yaitu harta yang tidak ada jenis yang sama dalam 

satuannya di pasaran, atau ada jenisnya tetapi pada setiap unitnya 

berbeda dalam kualitasnya, seperti satuan pepohonan, emas mulia, 

dan alat-alat rumah tangga. 

e. Dilihat dari status harta, dibagi: 

1. Harta mamluk, yaitu harta yang telah dimiliki, baik milik 

perorangan atau milik badan hukum atau milik negara. Harta 

mamluk terbagi menjadi dua macam, yaitu: rumah, perkantoran 

2. Harta mubah, yaitu harta yang asalnya bukan milik seseorang 

seperti mata air, binatang buruan, pohon-pohonan, dan lain-lain. 

Harta semacam ini boleh dimanfaatkan oleh setiap orang dengan 

syarat tidak merusak kelestarian alam dan mampu menanam 

kembali apabila dipakai untuk kebutuhan. 

3. Harta mahjur, yaitu harta yang ada larangan syara’ untuk 

memilikinya, baik karena harta itu dijadikan harta wakaf maupun 

diperuntukkan untuk kepentingan umum. Harta ini tidak dapat 

dijualbelikan, diwariskan, dihibahkan, maupun dipindahtangankan. 

f. Dilihat dari segi boleh dibagi atau tidaknya harta, dibagi: 

1. Harta yang dapat dibagi (mal qabil li al-qismah), yaitu harta yang 

tidak menimbulkan suatu kerugian atau kerusakan apabila harta itu 

dibagi-bagi dan manfaatnya tidak hilang, seperti beras tepung, 
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terigu, anggur, dan lain sebagainya. Harta ini tidak rusak dan 

manfaatnya tidak hilang. 

2. Harta yang tidak dapat dibagi (mal ghair qabil li al-qismah), yaitu 

harta yang menimbulkan suatu kerugian atau kerusakan atau hilang 

manfaatnya apabila harta itu dibagi-bagi. Misalnya, gelas, kursi, 

meja, mesin, dan lain sebagainya.  

g. Dilihat dari segi berkembang/tidaknya harta, baik hasilnya itu melalui 

upaya manusia maupun dengan sendirinya berdasarkan ciptaan Allah, 

dibagi menjadi: 

1. Harta ashl (harta pokok), yaitu harta yang menghasilkan atau harta 

yang menyebabkan adanya harta yang lain. Harta ini dapat disebut 

dengan modal, seperti rumah, pepohonan, maupun hewan. 

2. Harta al-samar (harta hasil), yaitu buah yang dihasilkan suatu harta, 

seperti sewa rumah, buah-buahan dari pepohonan, dan susu 

kambing atau susu sapi. 

h. Dilihat dari segi pemiliknya harta dibagi menjadi: 

1. Harta khas, yaitu harta pribadi yang tidak bersekutu dengan yang 

lain. Harta ini tidak boleh diambil manfaatnya atau digunakan 

kecuali atas kehendak atau seizin pemiliknya. 

2. Harta ‘am, yaitu harta milik umum (bersama) yang boleh diambil 

manfaatnya. Misalnya, sungai, jalan raya, masjid, dan lain 

sebagainya. Harta ini disebut dengan fasilitas umum.  
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i. Dilihat dari segi harta yang berbentuk benda dan harta yang berbentuk 

tanggungan, dibagi: 

1. Harta ‘ain, yaitu harta yang berbentuk benda seperti rumah, mobil, 

dan lain sebagainya. Harta ‘ain terbagi menjadi dua, yaitu: harta 

‘ain dzati qimah, yakni benda yang memiliki bentuk yang 

dipandang sebagai harta karena memiliki nilai dan harta ‘ain ghair 

dzati qimah, yakni benda yang tidak dapat dipandang sebagai harta 

karena tidak memiliki harga, seperti sebiji beras. 

2. Harta dayn, yaitu kepemilikan atas suatu harta di mana harta masih 

berada dalam tanggung jawab seseorang. Artinya, si pemilik hanya 

memiliki harta tersebut, namun ia tidak memiliki wujudnya 

dikarenakan berada dalam tanggungan orang lain. Ulama Hanafiyah 

berpendapat bahwa harta tidak dapat dibagi menjadi harta ‘ain dan 

dayn, karena harta menurutnya ialah sesuatu yang berwujud, maka 

sesuatu yang tidak berwujud tidaklah sebagai harta, misalnya 

hutang tidak dipandang sebagai harta, tetapi hutang menurutnya 

adalah sifat pada tanggung jawab.75 

Dari paparan diatas, dapat dipahami bahwa tujuan atau hikmah 

pensyari’atan hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan 

melalui pemeliharaan lima unsur pokok, yaitu agama, jiwa, Aqal, Dengan 

demikian akan menuai kemudharatan atau kesengsaraan hidup.   

                                                             
75 Naerul Edwin Kiky Apriyanto, “Konsep Harta Dalam Tinjauan Maqāshid Shariah”, Journal of 

Ekonomic Lariba, Vol. 3, No. 3, (Desember 2017). 
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BAB III 

PROGRAM PENGENTASAN KEMISKINAN DI DESA BANJARSARI 

KECAMATAN NGRONGGOT KABUPATEN NGANJUK  

A. Gambaran Umum Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kab Nganjuk 

1. Demografi Desa Banjarsari. 

Banjarsari adalah desa yang berada di kecamatan Ngronggot, 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, Indonesia. Banjarsari dibagi dalam tiga 

kepala dusun, yakni dusun Banjarsari Krajan, dusun Rejosari dan dusun 

Rejoagung. Desa Banjarsari sebelah selatan berbatasan dengan desa 

Kelutan, sebelah barat berbatasan dengan desa Ngronggot dan desa 

Klurahan untuk sebelah utara berbatasan dengan desa Dadapan sedangkan 

untuk sebelah timur berbatasan dengan sungai Brantas dan sebrangnya 

sudah masuk kabupaten Kediri.76 Luas desa Banjarsari yaitu sebesar 310,00 

Ha. Yang terbagi terdiri dari lahan sawah 135,00 Ha, lahan tanah kering 

150,00 Ha, lahan basah 10,00 Ha, lahan perkebunan 9,50 Ha dan, lahan 

umum 5,50 Ha. Itulah mengapa masyarakat Banjarsari bergantung pada 

sektor pertanian karena luas lahan sawah sebesar 135,00 Ha dan 

ketergantungan tersebut menjadikan masyarakat Banjarsari tergolong 

kurangnya pendapatan untuk kehidupan sehari-har yang kurang maksimal.  

  

 

                                                             
76 https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarsari,_Ngronggot,_Nganjuk. diakses pada tangal (25 mei 

2019). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarsari,_Ngronggot,_Nganjuk
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2. Struktur Kepemerintahan Desa Banjarsari 

Struktur desa Banjarsari memiliki struktur desa yang meliputi 

kepala desa selaku pembina desa yang terpilih melalu pemilihan kepala 

desa tahun 2019, kemudian di bawahnya ada ketua umum, ketua umum 

di wakili oleh ketua satu dan ketua dua. Setelah itu sekretaris desa dan 

bendahara desa, seksi-seksi yang meliputi seksi agama, seksi keamanan 

dan ketertiban, seksi pendidikan, pemuda dan olahraga, seksi 

pembangunan dan lingkungan hidup, seksi perekonomian dan sosial, seksi 

kesehatan dan seksi pemberdayaan perempuan. Lalu yang terakhir adalah 

dari kelas masyarakat.77 

Kantor desa Banjarsari berada di dusun Banjarsari bertepatan di 

jalan raya yang menjadi pusat pemerintahan dan administrasi desa. 

Kepala desa Banjarsari adalah dulu juga pernah menjabat sebagai lurah 

pada tahun 2004 dan sekarang menjabat lagi pada tahun 2019 yaitu 

bernama Bapak Purnomo S. pdi., bapak Purnomo yang menempati 

kediaman di Dusun Rejosari. 

Selain struktur desa, Balai Desa Banjarsari juga memiliki Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) yang fungsinya sebagaimana dalam 

peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 110 tahun 

201678 tentang badan permusyawaratan Desa ialah berfungsi sebagai 

salah satu anggota dalam membahas dan menyepakati Rancangan 

                                                             
77 LPM Desa Banjarsari, “Struktur Desa Banjarsari”, Kantor balai Desa Banjarsari, 13 febuari 2019 
78 GRI, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 110 Tahun 2016 Tentang Badan 

Permusyawaratan Desa”, (Jakarta, MENDAGRI, 30 Desember 2016), 5. 
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Peraturan Desa bersama Kepala Desa, Menampung dan menyalurkan 

aspirasi masyarakat desa dan melakukan pengawasan kinerja kepala desa. 

Selain menjadi badan ‘Legislatif’ desa, BPD juga berhak 

menyelenggarakan Musyawarah Desa pada agenda yang 

mengharuskannya, seperti contoh lembaga otonom desa yaitu Badan 

Usaha Miliki Desa (BUMDes). Yang akan di laksanakan pada tahun 

202079. 

B. Implementasi Program Pengentasan Kemiskinan Desa Banjarsari Kecamatan 

Ngronggot Kbupaten Nganjuk. 

Dalam Program pengentasan kemiskinan ini (PKH)  Pemetrintah ingin 

masyarakat kebawah dapat bersaing untuk menjadi masayarakat yang 

sejahtera dan pemeirintah ingin kemiskinan di Indonesia dapat berkurang 

untuk itu pemerintah bekerja sama dengan Dinas Sosial bagian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak untuk merealisasikan program pemerintah 

yang sangat berguna bagi masyarakat  (Dinsos PPPA) Nganjuk me-launching 

ratusan warung elektronik (e-Warung) dan kelompok usaha bersama program 

keluarga harapan (KUBE PKH),80 ini bukti dari program PKH di maksimalkan 

dengan baik. Dan pemerintah Kabupaten nganjuk telah membuat program e-

warung yang berguna bagi masyarakat yang mendapatkan bantuan PKH juga 

mendapatkan modal tambahan untuk mereka yang ingin berwirausaha dan 

kemarin tempat peluncuran e-warung bertempat di kecamatan ngronggot, 

                                                             
79 Purnomo, Kepala Desa, Wawancara, Nganjuk, 9 Mei 2019.  
80 https://news.detik.com/berita/d-4440046/jokowi-janjikan-pencairan-tahap-kedua-dana-pkh-

2019-awal-april di akses pada tanggal 12 Juni 2019. 

https://news.detik.com/berita/d-4440046/jokowi-janjikan-pencairan-tahap-kedua-dana-pkh-2019-awal-april
https://news.detik.com/berita/d-4440046/jokowi-janjikan-pencairan-tahap-kedua-dana-pkh-2019-awal-april
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peluncuran program itu ditujukan untuk memancing warga Nganjuk agar lebih 

produktif lagi. Mensos menyalurkan bantuan sosial total senilai 

Rp178.020.442.800 dan meresmikan e-Warung Kelompok Usaha Bersama 

Program Keluarga Harapan (KUBE PKH). Di Kabupatn Nganjuk Masyarakat 

Rata-Rata dalam keseharian mendapatkan pendapatan sebesar 40.000/hari dan 

ini sanagatlah sedikit belum lagi untuk menyekolahkan Anaknya rata-rata di 

Nganjuk  lulusan SMP paling banyak dan rata-rata adalah buruh tani untuk itu 

pemerintah dinsos Kabupaten Nganjuk memeberi tambahan bantuan berupa 

Paket bantuan sosial untuk Kabupaten Nganjuk terdiri dari bantuan sosial PKH 

tunai untuk 13.974 KPM dengan nilai bantuan Rp26.410.860.000 serta 

Bantuan sosial PKH non-Tunai untuk 19.512 KPM dengan nilai bantuan 

Rp36.877.680.000. 81Bantuan lainya adalah Beras Sejahtera (Rastra) untuk 

82.933 keluarga dengan nilai sebesar Rp113.750.902.800, bantuan sosial 

Disabilitas untuk 275 jiwa senilai Rp825.000.000 dan Bantuan sosial Lanjut 

Usia untuk 78 jiwa dengan nilai sebesar Rp156.000.000. 

PKH bertujuan pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga dan 

seseorang yang miskin dan rentan syaratnya adalah bagi yang terdaftar data 

terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh Pusat Data dan 

Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima 

manfaat PKH,” selanjutnya bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) 

memiliki empat tujuan dasar. Pertama meningkatkan taraf hidup keluarga 

penerima manfaat melalui akses layanan pendidikan, kesehatan dan 

                                                             
81 http://pkh-ngronggot.blogspot.com/2017/ di akses pada tanggal 12 Juni 2019. 

http://pkh-ngronggot.blogspot.com/2017/
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kesejahteraan sosial. Kedua, mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan 

pendapatan keluarga miskin dan rentan miskin, ketiga mengurangi kemiskinan 

dan kesenjangan antar kelompok pendapatan, Kemudian keempat, 

menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian keluarga penerima manfaat 

dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta kesejahteraan sosial. 

PKH merupakan program bantuan sosial bersyarat yang dilaksanakan 

oleh Kementerian Sosial sejak 2007. Program semacam ini secara internasional 

dikenal sebagai program Conditional Cash Transfers (CCT) atau program 

Bantuan Tunai Bersyarat yang di terima secara langsung oleh penerima yang 

mendapatkan bantuan memalului transfer ke rekening Bank yang telah 

disediakan oeleh pemerintah. Program ini bertujuan meningkatkan 

aksesibilitas pelayanan pendidikan, pelayanan kesehatan kesejahteraan sosial, 

mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin dalam jangka pendek serta 

memutus rantai kemiskinan dan kesenjangan dalam jangka panjang sasaran 

PKH adalah komponen kesehatan terdiri atas ibu hamil dan balita, komponen 

pendidikan yaitu anak usia sekolah dari SD-SMA, penyandang disabilitas berat 

dan lanjut usia di atas 70 tahun.82 

Kecamatan Ngronggot merupakan salah satu penerima program PKH 

yang cukup banyak di Kabupaten Nganjuk. Jumlah penerima program PKH di 

Kecamatan Ngronggot tahun 2014 yaitu 1.525 KSM, angka tersebut cukup 

tinggi dari pada di Kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Kertosono sebanyak 

658 KSM, Kecamatan Prambon sebanyak 837 KSM, dan Kecamatan 

                                                             
82 Ibid. 
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Tanjunganom sebanyak 1.510 KSM. Desa yang memiliki jumlah penerima 

bantuan PKH cukup banyak yaitu Desa Banjarsarai dengan jumlah 108 KSM, 

jumlah tersebut lebih besar dari pada jumlah KSM di Desa lainnya yaitu Desa 

Kelurahan sebanyak 45 KSM, Desa Trayang sebanyak 43 KSM, dan Desa 

Dadapan sebanyak 69, dan di Desa Banjarsari juga terdapat balita dengan 

kategori batas garis merah (BGM) sebanyak 20 anak. Dan itu belum anak yang 

masih sekolah dan kategorinya berbeda” ada yang SMA, SMP, SD. 

Untuk melihat secara nyata mengenai baik buruknya pelaksanaan 

Bantuan (PKH) dapat dilihat melalui indikator yang mempengaruhi 

keberhasilan Penyaluran yang telah di tetapkan oleh pemerintah. 

1. Pelayanan Pendidikan  

Setiap warga yang mendapatkan bantuan PKH secara otomatis 

anaknya yang masih sekolah bisa mendapatkan bantuan PKH (Program 

Keluarga Harapan) 

“Nominalnya untuk SD Rp 225.000 setiap bulannuya tetapi cairnya 

yaitu 4 bulan sekali lagsung mendapatkan Rp 900.000 untuk biaya 

pendidikan SMP sebesar 1.500.000 setiap 4 bulan sekali dan untuk 

SMA sebesar .2000.000 setiap 4 bulan sekali. ”83  

2. Pelayanan Keluarga.  

Pelayanan ini mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin dalam 

jangka pendek serta memutus rantai kemiskinan dan kesenjangan dalam 

jangka panjang sasaran PKH. 

                                                             
83 Zahro, Bagian Perencanaan Desa Banjarsari, Wawancara, Nganjuk, 22 mei 2019. 
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“setiap warga yang mendapatkan bantuan PKH mendapatkan uang 

pokok setahun sekali sebesar Rp 500,000 dan beras satu bulan 

seberat 10 Kg dan telur 4 butir.”84   

3. Pelayanan Lansia. 

Pelayanan ini hanya untuk lansia (orang tua) yang di katagorikan 

kurang mampu. 

“yang mendapatkan uang PKH lansia yaitu berumur 70 ke atas dan 

nominalnya sebesar Rp 2.500.000 setiap tahun sekali juga 

mendapatkan beras sebesar 10 Kg dan telur 4 butir setiap 

bulannya.”85 

4. Non PKH. 

 Non PKH maksudnya warga yang belum mendapatkan bantuan 

PKH tetapi di katagorikan masyarakat miskin. 

“bantuan non PKH tidak brupa uang trtapi berupa makanan pokok 

seperti beras yang mendapatkan 10 kg setiap bulannnya”86 

Untuk merealisasikan bantuan tersebut pemerintah langsung 

memeberikan bantuan berupa uang tunai yang di transfer ke rekening warga 

yang mendapatkan buku tabungan dari pemerintah. 

C. Implikasi Program Pengentasan Kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

Mengenai pembahasan ini penulis melakukan wawancara pada 

nasabah yang telah mendapatkan bantuan PKH (Program Keluarga 

Harapan) berikut ini adalah penuturan masyarakat yang mendapatkan 

bantuan PKH di desa banjarsari kecamatan ngronggot kabupaten nganjuk: 

 

                                                             
84 Ibid. 
85 Ibid. 
86 Ibid. 
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1. Ibu Nurhayati 

 

Kata ibu nurhayati Alhamdulillah bisa mendapatkan bahan 

pokok makanan dari bantuan PKH Alhamdulillah kami 

sekeluarga bisa makan setiap bulannya kami mendapatkan 

bantuan 10 kg dan telur 4 butir perbulan dan langsung saya 

terima dari pemerintah tanpa ada potongan sedikitpun dan 

mendapatkan uang untuk saya sendiri dan untuk anak saya yang 

masih sekolah SD.”87 

Ibu Nurhayati adalah seorang warga yang mendapatkan bantuan 

PKH (Program Keluarga Harapan) setiap harinya bekerja menjadi 

buruh tani suaminya bekerja buruh tanu juga yang pendapatannya 

sama yakni 35.000 perhari kadang juga tidak mendapatkan uang karena 

setiap harinya tidak selalu bekerja tergantung ada pekerjaan atau tidak 

kalu tidak ada ya nganggur. Sebelumnya dari gaji buruh tani 

mendapatkan upah hanya 35.000 per-hari tentunya tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan anaknya yang masih sekolah 

setelah mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa bantuan PKH 

(Program keluarga Harapan) bisa menambah kebutuhan sehari-hari 

serta membantu biaya anaknya yang masih sekolah setiap bulannya 

mendapatkan bantuan beras 10 Kg dan telur 4 butir dari bantuan PKH 

(Program Keluarga Harapan) dan uang sebesar 500.000 setiap 4 bualn 

sekali. Beliu masih punya anak perempuan yang masih sekolah di 

sekolah dasar (SD) dan mendapatkan bantuan pendidikan berupa uang 

sebesar 900.000. dan uang dari bantuan PKH tersebut untuk kebutuhan 

                                                             
87 Nurhayati, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 23 Mei 

2019 
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sehari-hari dan untuk menambah biaya sekolah anaknya dengan 

adamya bantuan PKH Alhamdulillah bisa membantu pendapatan ibu 

Nurhayati dan sekeluarga untuk memenuhi kebutuhannya. 

2. Ibu Maimunah 

saya sangat beruntung bisa mendapatkan bantuan PKH dari 

pemerintah karena bisa di buat kebutuhan sehari-sehari kami 

sekeluarga bisa makan setiap bulannya kami mendapatkan bantuan 

10 kg dan telur 4 butir perbulan serta anak saya yang masih sekolah 

SD dan SMA bahkan untuk membeli peralatan beribadah dan bisa 

menunaikan kewajiban berzakat setiap tahunnya.”88 

 

Ibu Maimunah adalah seorang warga yang mendapatkan bantuan 

PKH (Program Keluarga Harapan) beliau mempunyai 2 anak yang 

masih sekolah. setiap harinya bekerja menjadi pekerja rumah tangga, 

yang bekerja hanya suami beliau saja sebelumnya  suaminya saja 

mendapatkan upah hanya 50.000 per-hari tentunya tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan anaknya yang masih sekolah 

setelah mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa bantuan PKH 

(Program keluarga Harapan) bisa menambah kebutuhan sehari-hari 

serta membantu biaya anaknya yang masih sekolah setiap bulannya 

mendapatkan bantuan beras 10 Kg dan telur 4 butir dari bantuan PKH 

(Program Keluarga Harapan) dan uang sebesar 500.000 setiap 4 bulan 

sekali beliu masih punya anak perempuan yang masih sekolah di 

sekolah dasar (SD) dan mendapatkan bantuan pendidikan berupa uang 

                                                             
88 Maimunah, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 23 Mei 

2019. 
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sebesar 900.000 dan anak saya yang masih sekolah SMA mendapatkan 

bantuan pendidikan sebesar 2.000.000 dari bantuan PKH tersebut 

untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk menambah biaya sekolah 

anaknya. Dengan bantuan PKH ini ibu maimunah bisa mencukupi 

kebutuhan sehari-hari dan menambah pendapatan bagi keluargaya 

yang kurang mampu. Dan sekarang uang bantuan PKH di buat untuk 

membeli satu cempe kambing yang seharga 500.000, untuk tabungan. 

3. Ibu Sumartin 

Alhamdulillah saya mendapatkan bantuan PKH dari pemerintah 

Alhamdulillah bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari bisa 

menyekolahkan anak bisa membeli pakaian saya sangat terbantu 

adanya bantuan PKH dari pemerintah saya mendapatkan bantuan 

sebesar Rp 500.000 setiap tahunnya dan beras 10 Kg setiap 

bulannya dan anak saya yang sekolah SD Rp 900.000 dan yang SMP 

Rp 1.500.000 yang di terima setiap 4 bulan sekali.”89    

 

Ibu Sumartin adalah seorang warga yang mendapatkan bantuan 

PKH (Program Keluarga Harapan) setiap harinya bekerja menjadi 

buruh pabrik home industry mempunyai suami yang bekerja serabutan 

biasanya mendapatkan upah hanya 30.000 itu kalo ada kerjaan dan ibu 

Sumartin  mendapatkan upah hanya 25.000 per-hari tentunya tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan anaknya yang masih 

sekolah setelah mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa bantuan 

PKH (Program keluarga Harapan) bisa menambah kebutuhan sehari-

hari serta membantu biaya anaknya yang masih sekolah setiap 

                                                             
89 Sumartin, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 23 Mei 

2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

 

 

bulannya mendapatkan bantuan beras 10 Kg dan telur 4 butir dari 

bantuan PKH (Program Keluarga Harapan) dan uang sebesar 500.000 

setiap 4 bulan sekali beliu masih punya anak perempuan yang masih 

sekolah di sekolah dasar (SD) dan mendapatkan bantuan pendidikan 

berupa uang sebesar 900.000 dan anaknya yang masih sekolah SMP 

mendapatkan bantuan pendidikan sebesar 1.600.000 dari bantuan PKH 

tersebut untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk menambah biaya 

sekolah anaknya dan sekarang ibu sumartin merasa bersyukur dengan 

adanya bantuan PKH tadi untuk menambah pendapatan keluarga. 

4. Mbah Sayuti 

 Alhamdulillah bisa membeli kebutuhan sehari-hari saya ini sudah 

tua tidak bisa bekerja yang bekerja itu anak saya tetapi dia sudah 

punya istri dan anak tidak mungkin anak saya memberikan uang 

setiap hari untuk kebutuhan alhamsulillah sekali saya mendapatkan 

bantuan PKH yang bisa memenuhi kebutuhan saya walaupun saya 

sudah tidak dapat bekerja saya mendapatkan dana PKH sebesar 

2.500.000 setiap tahunnya dan beras 10 Kg dan telur 4 butir setiap 

bulannya.”90 

 

Mbah Sayuti adalah seorang warga yang mendapatkan bantuan 

PKH (Program Keluarga Harapan) beliau sudah tua dan tidak bekerja 

Dia mempunyai satu suami yang sudah meninggal dunia dan memiliki 

empat orang anak dan sudah bekelurga semua .Sebelumnya 

menggantungkan dari menjual ayamnya yang tiap kali tidak punya 

uang beliau selalu menjual ayamnya dan sekarang mendapatkan 

bantuan PKH setiap bulannya mendapatkan bantuan beras 10 Kg dan 

                                                             
90 Suyuti, Warga, Wawancara, Nganjuk, 24 Mei 2019. 
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telur 4 butir dari bantuan PKH (Program Keluarga Harapan) beliu di 

katagorikan PKH Lansia mendapatkan Bantuan Sebesar 2.5000.000 4 

bulan sekali terkadang untuk berobat kerumah sakit setelah 

mendapatkan bantuan mbah sayuti sangat terbantu dan bisa memenuhi 

kehidupan sehari-hari tanpa mengandalkan ayamnya yang di ternak 

tadi. 

5. Ibu Toinah 

Alhamdulillah bantuan PKH dapat menambah modal untuk warung 

saya dan Alhamdulillah bisa menghidupi keluarga saya dan dapat 

memebiyayai untuk pergi ke dokter dan membiyayai anak saya yang 

masih sekolah.”91  

 

Ibu Toinah adalah salah satu warga yang mendapatkan bantuan 

PKH (Program Keluarga Harapan) yang mempunyai satu suami yang 

kerjanya serabutan dan bahkan membantu ibu Toinah berjualan di 

warung dan mempunyai 6 orang anak, anaknya yang ke enam masih 

bersekolah SMP dan bantuan tersebut sama beliau dibuat tambahan 

modal untuk warungnya dan sampai sekarang berjalan dengan lancar 

dan Alhamdulillah bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk 

biaya berobat karena ada penyakit dalam tubuhnya serta untuk biaya 

anaknya yang masih sekolah.  

 

 

                                                             
91 Toinah, Pemilik Warung, Wawancara, Nganjuk, 24 Mei 2019. 
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6. Ibu Mujaro’ah. 

Saya mendapatkan bantuan PKH berupa uang dan beras  uang 

bantuan saya saya buat untuk tambahan modal warung kopi, 

Warung nasi, dan belanja sayur-sayuran tidak seberapa si 

uangnya tapi Alhamdulillah bisa membantu modal untuk 

berjualan dan saya juga mendapatkan bantuan berupa beras 

seberat 10 kg dan beras tersebut saya buat untuk modal menjual 

nasi pecel saya juga didaftarkan di KUBE PKH (kelompok usaha 

bersama) yang mendapatkan modal 1.500.000 tetapi masih di 

data saja.92 

 

Ibu Mujaro’ah  mempunyai satu suami dan mempunyai 3 orang 

anak, anaknya yang pertama sudah bekeluarga, anaknya yang kedua 

merantau di Malaysia tetapi tidak tahu kabarnya dan jarang  

memberikan uang kepada Ibu Mujaro’ah dan anak yang terakhir 

masih sekolah di jenjang tingkatan SMA. Ibu Mujaro’ah merasa 

besyukur bisa mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa PKH  

yang bisa dipakai untuk modal warungnya, sebelum mendapatkan 

bantuan dari pemerintah berupa PKH ibu Mujaro’ah biasanaya hanya 

menjual sayur-sayuran saja tiap hari pendapatan hanya kurang lebih 

50.000-70.000 ribu rupiah, setelah mendapatkan bantuan PKH ibu 

Mujaro’ah menambah menu yang di jualnya seperti nasi pecel, 

lontong sayur dan kopi. Setelah mendapatkan bantuan dari 

pemerintah berupa PKH ibu Mujaro’ah kehidupan sehari-hari merasa 

                                                             
92 Mujaro’ah, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 19 Juli 
2019. 
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tercukupi dan bisa menambah biaya sekolah anaknya dan sekarang 

bisa membeli sepeda motor dan sapi. 

7. Bapak Kodir. 

Alhamdulillah saya mendapatkan bantuan PKH kurang 

lebih  3 tahun sejak itu saya saya merasa bersyukur bisa 

mendapatkan bantuan PKH karena bisa membantu anak 

saya yang sedang sekolah di pondok bahkan bisa membuat 

rumah sendiri meskipun dari bambu yang dirangkai (gedek) 

saya juga mendapatkan bantuan dari KOIN NU peduli 

berupa semen untuk pondasi rumah saya bahkan uang PKH 

bisa membeli 1 ekor kambing yang masih kecil dan 

Alhamdulillah kambing saya terus betambah dan sekarang 

menjadi 3 ekor kambing.93 

 

Bapak kodir adalah seorang warga yang dulunya terbilang 

sangat miskin sekali beliau mempunyai istri satu dan mempunyai 3 

orang anak yang nomer satu sudah kerja tetapi di luar pulau dan 

jarang mengirim uang untuk kedua orang tuanya , anaknya yang 

kedua masih sekolah yang sekarng mondok di Kediri  dan anaknya 

yang ketiga juga mondok dan satu yayasan katanya bapak Kodir 

biaya anaknya untuk mondok tidak sama dengan teman-teman yang 

lain kata beliau Cuma membayar separu dari jumlah yang di bayar 

oleh temen-temenya, bapak Kodir setiap hari bekerja serabutan dan 

pendapatannya kurang lebih 25.000 itupun kalo ada yang menyuruh 

untuk bekerja setiap hari beliau menjadi marbot masjid tetapi 

itupun tidak mendapatkan gaji yang tetap, setelah mendapatkan 

bantuan PKH bapak kodir bisa menambah pendapatan untuk 

                                                             
93 Kodir, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 19 Juli 2019. 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bisa membanti biaya anaknya 

yang masih mondok,  beliau mengatakan kadang uang yamg di 

dapatkan PKH berupa uang di sisihkan untulk membeli kambing 

dan sekarang beliau mempunyai  tiga kambing dan itu buat jaga-

jaga apabila ada keperluan, menurut beliau mendapatkan uang PKH 

sangat membantu keluarganya yang dulunya hidup kesusahan dan 

bahkan belum punya rumah sendiri sekarang bisa membuat rumah 

sendiri di samping ruah mertuanya yang dulunya hidup susah karena 

bingung untuk makan apa sekarang dengan adanya bantuan PKH 

beliau sangat terbantu dan sangat bersyukur. 

8.    Bapak Yaz. 

Saya mendapatkan bantuan PKH berupa uang dan beras  

uang sebesar  500.000 ribu dan beras seberat 10 Kg, dan saya 

mempunyai istri satu dan mempunyai anak 3 yang paling 

besar udah lulus sekolah tetapi sampai SMP saja yang ke 2 

masih sekolahy SMP dan yang ke tiga masih sekolah dasar 

(SD), Alhamdulillah bantua PKH bisa saya buat untuk 

modal membuat batu bata dan untuk anak saya 

mendapatkan uang yang SMP 1.500.000. setiap 3 bulan 

sekali dan anak saya yang masih SD 900.000 saya sanagat 

bersyukur mendapatkan bantuan PKH ini dan bisa 

membantu kebutuhan sehari-hari.94 

 

Bapak yaz adalah warga yang mendapatkan bantuan PKH 

beliau sehari-hari bekerja menjadi buruh tani bapak Yaz 

mempunyai satu istri dan 3 orang anak istrinya bekerja serabutan 

kalo ada yang nyuruh dia bekerja kalua tidak ya tidak ada 

pendapatan begitu pula dengan Bapak Yaz sendiri beliau 

                                                             
94 Yaz, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 19 Juli 2019. 
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mempunyai 3 orang anak yang pertama, udah bekerja tetapi hanya 

bisa memenuhi kebutuhan dirinya sendiri anaknya yang kedua, 

yang masih sekolah SMP dan yang ketiga, masih sekolah SD 

anaknya yang masih sekolah juga mendapatkan bantuan PKH dari 

pelayanan pendidikan dari PKH yang Alhamdulillah bisa 

membantu keluarga bapak Yaz untuk memenuhi kebutuhan sekolah 

ataupun biaya sekolah, uang yang dari bantuan PKH beliau pakai 

untuk modal membuat batu bata beliau menyisihkan uang 300.000 

dari 500.000 ribu bantuan yang di kasih pemerintah untuk membeli 

tanah liat dan nanti nya di buat untuk batu bata, beliau sangat 

bersyukur bisa mendapatkan bantuan PKH yang sangat membantu 

keluarganya bahkan perekonomian keluarganya dan sekarang beliau 

bisa usaha membuat batu bata untuk meningkatkan perekonomian 

keluarganya.   

9. Ibu badi’ah. 

Alhamdulillah saya mendapatkan bantuan PKH yang sangat 

membantu perekonomian keluarga saya uang yang saya 

terima dari pemerintah untuk program PKH ini saya buat 

untuk usaha kecil-kecilan yakni menitipkan jajan ke 

warung-warung dan Alhamdulillah sekarang berjalan dan 

bisa memenuhi kebutuhan saya sehari-hari dan bisa untuk 

menabung saya sebelumnya menganggur dan suami saya 

bekerja sebagai buruh tani dan Alhamdulillah sekarang 

perekonomian keluarga saya bisa mencukupi keluarga.95 

 

                                                             
95 Badi’ah, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 19 Juli 
2019. 
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Ibu Badi’ah adalah salah satu warga yang mendapatkan 

bantuan PKH ibu Badi’ah mempunyai satu suami yang bekerja 

buruh tani, pendapatannya setiap hari tidak menentu ibu Badi’ah 

mempunyai 2 anak yang masih kecil yang berumu 5 tahun dan 3 

tahun yang 5 berumur 5 tahun sudah bersekolah tetapi masih 

sekolah TK dan belum bisa mendapatkan bantuan untuk layanan 

pendidikan, uang yang di dapatkan Ibu Badi’ah dari bantuan PKH 

dipakai untuk modal usahanya,  usahanya adalah jajan yang 

dititipkan ke warung-warung yang berupa kedelai, kacang, dan 

makroni dengan harga 400 rupiah itu dari ibu Badi’ah nanti di 

warung dijual dengan harga 500 rupiah, beliau sangat bersyukur 

bisa mendapatkan bantuan PKH beliau bisa berwirausaha tanpa 

berhutang kepada orang lain sekarang hidup keluarga ibiu Badi’ah 

tergolong sejahtera dan bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

10. Ibu Tutik 

Alhamdulillah saya mendapatkan bantuan PKH dan saya 

bisa menambah modal untuk berjualan sayur-sayuran 

keliling saya biasanya hanya menjual sedikit karena 

kekurangan modal dan sekarang bisa menambah banyak 

sayuran,buah-buahan, lauk pauk serta  jajanan pasar lainnya 

dulu saya hanya menjual sayuran dan lauk pauk saja dan 

sekarang alhamdulillah sejak adanya bantuan PKH saya bisa 

menambah bahan penjualan saya dan tentunya menambah 

pendapatan saya.96 

 

                                                             
96 Tutik, Penerima Bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), Wawancara, Nganjuk, 19 Juli 2019. 
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Ibu Tutik adalah warga yang mendapatkan bantuan PKH 

setiap harinya berjualan sayur keliling dan beliau mempunyai suami 

yang bekerja sebagai buruh tani dan pendapatannya tidak menentu 

mereka mempunyai 3 orang anak yang masih sekolah tentunya 

untuk biaya sekolah anaknya tidak cukup untuk mengandalkan 

bantuan PKH karena hanya 900.000 ribu rupiah untuk ibu Tuti 

berjualan sayur keliling yang dulunya hanya mendapatkan 

pendapatan kurang lebih 50.000 perhari sekarang menjadi 150.000 

ribu perhari kareana sekarang beliau menjual sayur kelilingnya 

dengan banyak pilihan dan macam-macam, dari bantuan PKH ibu 

Tutik bisa menambah modal dan sekarang alhamdulilah kebutuhan 

keluarganya bisa terpenuhi dengan cukup dan bisa membeli sapi 

sendiri untuk di ternakkan sekarang hidup kelurga Ibu TUtik 

terbilang sejahtera keranya adanya bantuan dari program PKH.
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BAB IV 

ANALISIS PROGRAM PENGENTASAN KEMISKINAN DI DESA 

BANJARSARI KECAMATAN NGRONNGOT KABUPATEN NGANJUK 

MENURUT KAJIAN MAQĀṢID SHARIAH 

A. Analisis Implementasi Program Pengentasan Kemiskinan di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

 Kabupaten Nganjuk Masyarakat Rata-Rata dalam keseharian 

mendapatkan pendapatan sebesar 40.000/hari dan ini sanagatlah sedikit belum 

lagi untuk menyekolahkan Anaknya rata-rata di Nganjuk  lulusan SMP paling 

banyak dan rata-rata adalah buruh tani untuk itu pemerintah dinsos Kabupaten 

Nganjuk memeberi tambahan bantuan berupa Paket bantuan sosial untuk 

Kabupaten Nganjuk terdiri dari bantuan sosial PKH (Program Keluarga 

Harapan) tunai untuk 13.974 KPM dengan nilai bantuan Rp26.410.860.000 

serta Bantuan sosial PKH non-Tunai untuk 19.512 KPM dengan nilai bantuan 

Rp36.877.680.000.  Bantuan lainya adalah Beras Sejahtera (Rastra) untuk 

82.933 keluarga dengan nilai sebesar Rp113.750.902.800, bantuan sosial 

Disabilitas untuk 275 jiwa senilai Rp825.000.000 dan Bantuan sosial Lanjut 

Usia untuk 78 jiwa dengan nilai sebesar Rp156.000.000. 

PKH merupakan program bantuan sosial bersyarat yang dilaksanakan 

oleh Kementerian Sosial sejak 2007. Program semacam ini secara internasional 

dikenal sebagai program Conditional Cash Transfers (CCT) atau program 

Bantuan Tunai Bersyarat yang di terima secara langsung oleh penerima yang 

mendapatkan bantuan memalului transfer ke rekening Bank yang telah 
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disediakan oeleh pemerintah. Program ini bertujuan meningkatkan 

aksesibilitas pelayanan pendidikan, pelayanan kesehatan kesejahteraan sosial, 

mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin dalam jangka pendek serta 

memutus rantai kemiskinan dan kesenjangan dalam jangka panjang sasaran 

PKH adalah komponen kesehatan terdiri atas ibu hamil dan balita, komponen 

pendidikan yaitu anak usia sekolah dari SD-SMA, penyandang disabilitas berat 

dan lanjut usia di atas 70 tahun.  

Kecamatan Ngronggot merupakan salah satu penerima program PKH 

(Program Keluarga Harapan) yang cukup banyak di Kabupaten Nganjuk. 

Jumlah penerima program di Kecamatan Ngronggot tahun 2014 yaitu 1.525 

KSM, angka tersebut cukup tinggi dari pada di Kecamatan lainnya yaitu 

Kecamatan Kertosono sebanyak 658 KSM, Kecamatan Prambon sebanyak 837 

KSM, dan Kecamatan Tanjunganom sebanyak 1.510 KSM. Desa yang 

memiliki jumlah penerima bantuan PKH cukup banyak yaitu Desa Banjarsari 

dengan jumlah 108 KSM, jumlah tersebut lebih besar dari pada jumlah KSM 

di Desa lainnya yaitu Desa Kelurahan sebanyak 45 KSM, Desa Trayang 

sebanyak 43 KSM, dan Desa Dadapan sebanyak 69, dan di Desa Banjarsari 

juga terdapat balita dengan kategori batas garis merah (BGM) sebanyak 30 

anak. Dan itu belum anak yang masih sekolah dan kategorinya berbeda-beda 

ada yang SMA, SMP, SD. 

Untuk itu masyarakat Banjarsari sangat bersyukur adanya bantuan dari 

pemerintah dalam bentuk PKH karena langsung di terima sendiri tanpa ada 

perantara yang tidak jelas mau di kemanakan bantuan tersebut program 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

 

 

pengentasan kemiskinan sangat membantu dalam budang kebutuhan sehari-

hari ada yang bisa untuk menambah modal usahanya bahklan ada yang terbantu 

untuk menyekolahkan anaknya sampai lulusan SMA.  

1. Kebijakan Regional. 

Kebijakan regional perlu dikosentrasikan pada upaya memperkuat 

usaha peningkatan kegiatan ekonomi wilayah meliputi perdagangan, pasar 

keuangan, penciptaan pasar instusi pemerintah dan non pemerintah pada 

tingkat regional perlu dilibatkan dalam kebijakan itu. Program-program ini 

mungkin secara langsung akan dapa meningkatkan keefektifan setiap 

sector dan wilayah dalam mengurangi faktor-faktor penyebab kemiskinan. 

Pendekatan regional tergantung hasil penelitihan kebutuhan masing-

masing wilayah, kebijakan regional ditekankan terutama sebagai bagian 

kontribusi dari pengembangan kelembagaan atau pengembangan regional. 

Kebijakan regional mencakup beberapa kegiatan seperti memperkuat 

kemampuan pemerintah lokal untuk memperkuat kelembagaan swadaya 

masyarakat dan lembaga sosial politik. Daerah desa miskin perlu 

menyediakan peraturan-peraturan yang sesuai dan menyediakan bantuan 

yang berhubungan dengan baik dengan masyarakat pedesaan agar dalam 

bidang efensiasi pasar dan keuangan pedesaan serta alokasi nutrisi dibidang 

kesehatan.     

2. Kebijakan Lokal 

Pendekatan lokal terpusat pada promosi kegiatan-kegiatan mandiri 

yang bertujuan pentiptakan peluang kerja penghasilan rumah tangga, 
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meningkatkan keberdayaan ekonomi rumah tangga dan individu. 

Kebijakan bersifat langsung dengan melibatkan kelompok sasaran. 

Kelompok sasaran tidak hanya pada penduduk miskin tetapi juga kelompok 

pekerja yang tergolong kurang produktif. Peningkatan kemampuan 

kemandirian kelompok informal dan formal di pedesaan seperti koperasi, 

meningkatkan infrastruktur pedesaan melalui program pengembangan 

masyarakat atau penyedia fasilitas tabungan dan kredit untuk petani dan 

pengusaha kecil mandiri. 

3. Strategi Pengentasan Kemiskinan 

Dalam pengentasan kemiskinan kita harus betul-betul memahami 

tentang strategi dalam pengentasan kemiskinan untuk itu ada dua strategi 

untuk pengentasan kemiskinan 

a. Strategi Karitas. 

Strategis pengentasan kemiskinan melalui pemberian-pemberian 

bantuan berupa bahan makanan, material maupun uang cash untuk 

kebutuhan sehari-hari. Strategi karitas ini pada prakteknya menyentuh 

kehidupan dengan bentuk pelayanan hidup yang maksimal. Dan 

bantuan PKH adalah yang paling tepat sampai sekarang masyarakat 

bisa merasakan apa yang telah di lakukan pemerintah dalam bnetuk 

bantuan PKH sangatlah Bermanfaat. 

b. Strategi pemberdayaan.  

Proporsi terbesar pemberdayaan menggabungkan potensi sumber 

daya manusia dengan potensi sumber daya alam. Tendensi ini berkaitan 
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dengan faktor pengalaman dan kapasitas ilmu pengetahuan yang 

dimiliki para kelompok filantropis. Pertanian sebagai mata pencarian 

sehari-hari sekaligus sebagai budaya masyarakat dan menjadi mata 

pencarian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Di 

pedesaan terutama dalam pengelolaan lahan atau tanah sebagai sumber 

produksi adalah hal yang sangat penting. Hal ini juga mempengaruhi 

pola pemikiran agar penduduk miskin di pedesaan yang mempunyai 

serba keterbatasan dalam berbagai aspek baik ekonomi mampu 

mendobrak perekonomiannya baik dari segi sosial maupun budaya. 

Budaya ’trimo’ juga berperan dalam sebagai bentuk penerimaan hidup 

cukup untuk keperluan makan dan diberi kesehatan, sehingga mereka 

tidak perlu bersusah payah bekerja sebagai buruh migran atau 

melakukan migrasi keluar daerah jika penghasilan di dalam daerahnya 

sendiri sudah cukup untuk memenuhi konsumsi rumah tangga untuk itu 

masayarakata banjarsari bisa memenuhi kebutuhan dan terlebih 

menambah modal bagi pelaku usaha yang mendapatkan bantuan dari 

pemetintah berupa dana PKH (Program Keluarga Harapan).   

B. Analilis Implikasi Program Pengentasan Kemiskinan di Desa Banjarsari 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Prespektif Maqāṣid Shariah. 

Menjadikan indikator dari Maqāṣid as-Shariah dalam arti program 

pengentasan kemiskinan menurut Islam menambah ruang lingkup yang lebih 

spesifik lagi terhadap tujuan dan maksud arti pengentasan kemiskinan di dalam 

Islam. Dengan menjadikan setiap indikator dalam Maqāṣid as-Shariah sebagai 
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landasan setiap aspek pembangunan manusia menuju insan yang berkualitas 

secara duniawi dan ukhrawi, hal tersebut semakin menunjukkan bahwa 

pengentasan kemiskinan yang berdiri dari aspek Islam dan tujuan pemenuhan 

syariat adalah metode program pengentasan kemiskinan  yang menyeluruh dan 

tidak hanya mencangkup tiga indikator pembangunan secara menyeluruh, akan 

tetapi di dalam aspek indicator program pengentasan kemiskianan menurut 

Maqāṣid as-Shariah ini menjadikan setiap aspek di dalam kehidupan individual 

ataupun sosial memiliki tingkatannya masing-masing dalam program 

pengentasan kemiskinan 

Seperti dalam aspek (Al-Mal) pemelihara harta jadi didalam aspek 

program pengentasan kemiskinan menurut Islam perspektif Maqāṣid as-

Shariah di desa Banjarsari. 

memahami alam semesta dan ajaran agama dalam Al-Quran 

sebagaimana juga di sabdakan Nabi Muhammad SAW yaitu kewajiban 

manusia terkhusus umat Islam dalam mencari ilmu. Tanpa ilmu seseorang akan 

mengalami kesulitan dan penderitaan akan kebodohannya, Di dalam al-Quran 

juga disebutkan bahwa mencari ilmu itu adalah sebuah kewajiban. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat Al-‘alaq ayat 1-5 dan derajat 

orang yang memiliki ilmu. 

Dilihat dari segi kepentingannya, Memelihara harta dapat dibedakan 

menjadi tiga peringkat: 

1. Dalam bantuan bentuk PKH (Program Keluarga Harapan) dapat 

memelihara harta dalam peringkat daruriyyat, seperti Syari’at tentang 
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tatacara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan 

cara yang tidak sah atau dilarang apabila aturan itu dilanggar, maka 

berakibat terancamnya eksistensi harta. Harta mutaqawwim, yaitu harta 

yang boleh dimanfaatkannya menurut syara’ atau ajaran Islam dana PKH 

bisa dimanfaatkan karena jelas uangnya. 

2. Dengan bantuan PKH memelihara harta dalam peringkat hajiyyat seperti 

syari’at tentang jual beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, 

maka tidak akan terancam eksistensi harta, melainkan akan mempersulit 

orang yang memerlukan modal. 

3. Dengan memelihara harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ketentuan 

tentang menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat 

kaitannya dengan etika bermuamalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan 

mempengaruh kepada sah ataupun tidaknya jual beli itu, sebab peringkat 

hal ini juga di pakai dalam kehidupan sehari-hari.  

Adanya bantuk dari pemerintah untuk program pengentasan kemiskinan 

hal ini Dapat membantu masyarakat melalui bantan PKH yang di terima secara 

langsung. Dengan bantuan PKH Masyarakat bisa menambah modal usaha yang 

di contokan Ibu Toinah bisa menambah modal untuk usaha warungnya. 

Menyensejahterakan masayarakat untuk berwirausaha. Dalam program PKH 

ini Masyarakat bisa membeli bahan pokok makanan untuk sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk membiayai sekolah. Hal ini 

berjalan lurus dengan prenpesktif Maqāṣid shariah yang menurut Imam al-

syathibi membagi Maqāṣid Shariah   
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Harta menjadi bagian penunjang yang diperlukan oleh manusia dari 

zaman dahulu hingga sekarang. Harta menjadi motor dalam memenuhi 

kebutuhan dunia untuk akhirat, harta juga menjadi penunjang dalam menjaga 

kelangsungan hidup seseorang. Harta memiliki peran yang penting dalam 

beribadah, karena di sebagian manfaat harta adalah untuk melaksanakan 

ibadah seperti; mencari ilmu, haji, zakat, shadaqoh, infaq dan lain sebagainya. 

Setelah harta (al-mal) dalam pengentasan kemiskinan dalam prespektif 

Maqāṣid shariah juga berkaitan dengan an-nafs (menjaga jiwa) Islam 

menjunjung tinggi kehidupan. Kehidupan sendiri menjadi anugrah yang Allah 

SWT berikan kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya. Kehidupan menjadi aspek 

manusia dalam menjalankan tugasnya di dunia ini untuk bekal akhiratnya 

kelak.  

(Al-aql) menjaga akal, memahami alam semesta dan ajaran agama dalam 

Al-Quran sebagaimana juga di sabdakan Nabi Muhammad SAW yaitu 

kewajiban manusia terkhusus umat Islam dalam mencari ilmu. Tanpa ilmu 

seseorang akan mengalami kesulitan dan penderitaan akan kebodohannya, Di 

dalam al-Quran juga disebutkan bahwa mencari ilmu itu adalah sebuah 

kewajiban. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat Al-‘alaq ayat 1-5 

dan derajat orang yang memiliki ilmu untuk itu bantuan biaya sekolah untuk 

anak yang mendapatkan bantuan PKH sangatlah pas agar keluarga miskin ini 

tidak ketinggalan dengan pendidikan yang ada di Indonesia meskipun Cuma 

sampai jenjang SMA. 
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Nafs atau jiwa mempunyai dua dimensi Dimensi vertikal yang 

menghubungkannya dengan ruh, dan dimensi horizontal oleh panca indra yang 

menghubungkannya dengan raga. Proses mental dan panca indra manusia, 

seperti kehendak, imajinasi, perasaan, sensasi, dan pikiran berkaitan dengan 

salah satu dari dua aspek ini. Ini menunjukkan, terdapat unsur atau entitas 

sentral pada manusia yang berada diatas hasrat-hasrat dan nafsu-nafsu, yang 

akan tetap hidup setelah kematian raga, dan akan eksis sebagai ruh individual 

sehingga dapat ditanyai tentang kehidupan duniawinya. Sesungguhnya, kita 

semua akan mengalami, dari waktu ke waktu, konflik antara kehendak dan 

nafsu. 

Maka dari itu, dalam Islam menjaga sebaik-baiknya kehidupan untuk 

menjunjung kehidupan yang layak dalam memenuhi kebutuhannya. Juga Islam 

melarang dan menentang bentuk kehidupan yang selalu memiliki ancaman 

(kematian) dan kerusakan. Sebagai mana di sebutkan pada Al-Quran surat Al- 

Baqarah ayat 195 tentang larangan menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan.97 

Untuk itu dalam perlindungan (al-mal) sangat lah berkaitan dengan 

perlindungan jiwa (an-nafs) apabila harta yang kurang maka: 

1.  resiko kelaparan bisa membuat manusia terancam mati apabila hartanya 

tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup. 

2. dalam keadaan akan terganggu dan yang terjadi depresi dan sudah banyak 

orang yang bunuh diri karena urusan ekonomi dalam kelurganya. 

3. Dan bisa untuk biaya rumah sakit apabila sakit.                            

                                                             
97 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi…, 46. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedesarkan hasil penelitian diatas yang di dapat oleh penulis 

berdasarkan teori dan hasil analisis dari penelitian program pengentasan 

kemiskinan di Desa Banjarsari maka dapat di Tarik kesimpilan sebagai berikut: 

1. PKH bertujuan pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga dan 

seseorang yang miskin dan rentan syaratnya adalah bagi yang terdaftar data 

terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh Pusat Data dan 

Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima 

manfaat PKH pengentasan kemiskinan, Kebijakan regional mencakup 

beberapa kegiatan seperti memperkuat kemampuan pemerintah lokal untuk 

memperkuat kelembagaan swadaya masyarakat dan lembaga sosial politik. 

Daerah desa miskin perlu menyediakan peraturan-peraturan yang sesuai 

dan menyediakan bantuan yang berhubungan dengan baik dengan 

masyarakat pedesaan agar dalam bidang efensiasi pasar dan keuangan 

pedesaan serta alokasi nutrisi di bidang kesehatan Bantuan program 

pengentasan kemiskinan dalam bentuk PKH (Program Keluarga Harapan) 

programnya yaitu bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bisa 

menunjang perekonomian keluarga bahkan bisa untuk membantu oramg 

lain seperti bershodaqah, zakat, dan infaq masjid.  

2. Implikasi program pengentasan kemiskinan dalam perspektif Maqāṣid 

Shari’ah terkhusus pada masyarakat desa Banjarsari kecamatan Ngronggot 
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kabupaten Nganjuk dari lima indikator Maqāṣid Shari’ah, Untuk itu 

program pengentesan kemiskinan di desa Banjarsari kecamatan ngronggot 

kabupaten nganjuk mengedepankan menjaga harta (al-mal) karena apabila 

tidak ada bantuan uang maka nyawanya akan terancam (an-nafs) dan (al-

aql) untuk biaya pendidikan anaknya mendapatkan bantuan dari 

pemerintah dalam bentuk program pengentasan kemiskinan yang secara 

langsung diberikan kepada penerima dapat memberikan penghasilan yang 

terdampak pada kebutuhan dasar peningkatan kesehatan terjadi setelah 

adanya program pengentasan kemiskinan dapat menguunjungi pukesmas, 

peningkatan status gizi anak, dan menurunnya tingkat kematian ibu dan 

anak. Di setiap indikator tersebut patokan dalam membuat kebijakan di 

seluruh bagian kepemerintahan, perekonomian, kependudukan dan 

kemasyarakatan. Tujuannya adalah demi mencapai kesejahteraan dan 

kemaslahatan masyarakat yang tetap berlandaskan pada program 

pengentasan kemiskinan dan sosial ekonomi. 

B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis untuk program 

pengentasan kemiskinan di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk ada beberapa saran yang bisa dipertimbangkan sebagai masukan 

adalah sebagi berikut: 

1. Diharapkan yang mendapat bantuan PKH bisa lebih aktif dalam 

perekonomian atau bisa jadi membuat kelompok untuk agenda usaha 

bersama jadi bantuan yang terbentuk berupa uang bisa digunakan modal 
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bersama mendirikan usaha mandiri (PKH) tidak hanya e-warung tetapi juga 

lebih banyak lagi inovasi-inovasi bersama mungkin membuat roti kering 

ataupun kerajianan yang bahannya dari limbah-limbah yang bisa lagi 

digunakan. 

2. Diharapkan program PKH ini di seleksi lagi agar bantuan PKH bisa 

diterima kepada yang benar-benar miskin agar warga yang dikatagorikan 

sudah mampu tidak menerima Bantuan PKH dan akhirya pemerataan 

kesejahteraan dan program pengentasan kemiskinan menurut Maqāṣid 

Shariah benar-benar di jalankan.  
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